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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemanfaatan jejaring 
sosial di kalangan siswa SMP Negeri dan Swasta di Kota Yogyakarta ditinjau dari 
prestasi belajar IPS, minat baca dan status sosial ekonomi. 
Penelitian ini adalah penelitian eksplanatif yang dilaksanakan pada bulan 
Juli 2013. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Yogyakarta, SMP Stella Duce 1 Yogyakarta dan SMP Joannes Bosco Yogyakarta, 
yang berjumlah 596 siswa. Sampel yang diambil dengan Disproportionate 
Stratifed Random Sampling dengan jumlah 119 responden. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan anova. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) ada perbedaan pemanfaatan 
jejaring sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS. 
(nilai signifikansi 0,004 < α 0,05), (2) ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial 
siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari minat baca (nilai signifikansi 
0,002 < α 0,05 ), (3) ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari status sosial ekonomi. (nilai signifikansi 0,012 < 
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This study aimed to determine the differences in the use of social networks 
among public and private junior high school students in Yogyakarta as seen from 
their social learning achievement, reading interest, and socio-economic status. 
This study was an explanatory research tconducted in July 2013. The 
population of this study was class XI students of SMP N 1 Yogyakarta, SMP 
Stella Duce 1 Yogyakarta, and SMP Joannes Bosco Yogyakarta, totaling 596 
students. The sampling was taken by using Disproportionate Stratified Random 
Sampling, totaling 119 respondents. The data analysis was processed by using 
ANOVA. 
The results showed that: (1) there were differences in the use of social 
networks among junior high school students in Yogyakarta as seen from their 
social learning achievement (significant value = 0.004 < α 0.05); (2) there were 
differences in the use of social networks among junior high school students in 
Yogyakarta as seen from their reading interest (significant value = 0.002 < α 
0.05); and (3) there were differences in the use of social networks among junior 
high school students in Yogyakarta as seen from their socio-economic status 
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A. Latar Belakang 
Di era globalisasi ini perkembangan teknologi sudah sangat maju 
atau sudah sangat canggih dan banyak masyarakat yang sangat 
memanfaatkan teknologi tersebut terutama dikalangan pelajar. 
Perkembangan teknologi terbaru misalnya gadget yang sedang 
digandrungi oleh banyak orang. Khususnya di Indonesia pengguna gadget 
dapat dilihat dari penggunaan ponsel, satu ponsel dikonsumsi oleh 
kalangan menengah kebawah, berkisar 41,1, sedangkan lebih dari dua 
ponsel 43,6 , tiga ponsel 12,4 , empat ponsel 2,7, dan lebih dari empat  
ponsel 0,2 dimiliki oleh kalangan menengah ke atas. (Kartajaya, 2013:74). 
Dari data di atas dapat dilihat penggunaan gadget tidak hanya 
menjadi kebutuhan semata namun gadget kini juga menjadi bagian  
lifestyle setiap orang, bahkan untuk kalangan menengah keatas bisa 
memiliki lebih dari dua ponsel dengan fitur yang bermacam-macam. Tak 
terkecuali remaja sekarang ini yang memiliki kebutuhan yang beragram 
dan keinginan yang tak terbatas. Gadget seperti smartphone, tablet, iphone 
dsb, menjadi kebutuhan sehari-hari para remaja sekarang ini. 
 Para pengguna gadget memilih gadget dengan melihat keunggulan 
fitur yang dimiliki gadget tersebut salah satu kriteria yang mereka 
inginkan yaitu gadget dapat berfungsi untuk mengakses internet agar 




mereka dapat memaksimalkan pemanfaatan media sosial khususnya 
jejaring sosial. 
Situs jejaring sosial di internet bermacam-macam jenis dan 
bentuknya, namun yang paling dikenal dan banyak digandrungi remaja 
jaman sekarang adalah facebook, friendster, My Space, dan twitter. Tidak 
butuh waktu lama akan menjadi kebiasaan untuk mengakses dan membuka 
situs-situs jejaring sosial tersebut, dan berinteraksi secara pasif di 
dalamnya. Tetapi sangat terlihat bahwa situs jejaring sosial mempunya 
dampak negatif dan positif bagi para penggunanya khususnya dikalangan 
para remaja.  
Jejaring sosial banyak digandrungi oleh kalangan pelajar terutama 
para pelajar siswa sekolah menegah pertama yang ada di kota Yogyakarta 
ini. Ini sudah sangat terbukti dilapangan  bahwa siswa sekolah menengah 
pertama sudah mengalami berbagai dampak permasalahan dengan 
mengenal jejaring sosial. 
Permasalahan yang sangat terjadi saat ini, banyak kasus yang 
sudah terjadi diantaranya penculikan, penipuan, dll. Selain itu jejaring 
sosial juga memberikan dampak negatif bagi dunia pendidikan. Para 
pelajar sekolah menengah pertama yang waktu luangnya biasanya 
digunkan untuk mengerjakan tugas dan membaca, tetapi setelah mengenal 
jejering sosial, mereka akan lupa dengan tugas sebagai pelajar, lupa 
dengan waktu belajarnya karena mereka asik dengan dunia maya atau 
mereka asik dalam mengakses jejaring sosial atau biasanya mereka lebih 




banyak menggunakan jejering sosial dengan chatting, bermaen game, 
update status, melihat status teman dan melihat barang-barang online. 
Jejaring sosial saat ini sangat digandrungi oleh kalangan para 
pelajar terutama para pelajar terutama siswa sekolah menengah pertama 
yang ada di kota Yogyakarta ini. Sehingga mengakibatkan prestasi belajar 
menurun, minat baca mereka juga menurut seperti halnya yang ada di 
artikel yang menyatakan minat baca penduduk Indonesia terendah di Asia. 
Berdasarkan  data Bank Dunia Nomor 16369-IND dan studi IEA 
(International Association for the Evaluation of Education 
Achicievement), untuk kawasan Asia Timur, Indonesia memegang posisi 
terendah dengan (skor 51,7), dibawah Filipina (skor 52,6), Thailand (skor 
65,1), Singapura (skor 74,0) dan Hongkong (skor 75,5). Data lainnya dari 
UNDP, angka melek huruf orang dewasa Indonesia hanya 65,5 persen. 
Sedangkan, Malaysia sudah mencapai 86,4 persen (kompas, tanggal 6 
April 2013) dan mereka akan lebih senang membaca di jejaring sosial 
daripada dibuku-buku pelajaran. Status sosial  ekonomi juga sangat 
berpengaruh dalam permasalahan ini, dimana status sosial ekonomi bisa 
dijadikan tolak ukur untuk para remaja memilih gadget yang dapat untuk 
mengakses jejaring sosial.  
Status sosial ekonomi, lingkungan sosial juga sangat berpengaruh 
dalam peremasalahan ini, dimana lingkungan sosial akan mempenagruhi 
mereka dalam menggunakan gadget untuk mengakses jejeraing sosial, apa 
lagi dikota Yogyakarta ini, yang sudah banyak mengenal berbagai situs-




situs jejerang sosial dan mereka juga sudah sangat mengetahu gadget-
gadget yang lebih bagus untuk mengakses situs-situs tersebut. Mereka 
yang didalam lingkungan sosialnya sudah mengenal tren sekarang 
tentunya tidak mau ketinggalan satu dengan lainnya, dan mereka berusaha 
untuk menyamakan kedudukannya dengan teman sebayanya suapaya tidak 
ketinggalan tren sekarang ini. Dari permasalahan tersebut sehingga peneliti 
mengambil judul “Perbedaan Pemanfaatan Jejaring Sosial  Di Kalangan 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Yogyakarta Ditinjau Dari Minat Baca, 
Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Ssosial (IPS) Dan Status Sosial 
Ekonomi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam permasalah pemanfaatan media sosial khususnya jejerang 
sosial tidak hanya memiliki dampak postif dikalangan para pelajar siswa 
sekolah menengah pertama di yogyakarta, tetapi juga memiliki dampak 
negetif. Tidak hanya memiliki dampak negatif dalam kehidupan sosial 
tetapi juga memiliki dampak negatif dalam bidang akademik siswa. Dalam 
penelitian permasalahan ini peredaan pemanfaatan jejaring sosial ditinjau 
dari prestasi belajar IPS, minat baca, status sosial ekonomi. 
Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS? 




2. Apakah ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari minat baca? 
3. Apakah ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari status sosial ekonomi? 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 
1. Prestasi belajar IPS   
Prestasi belajar IPS adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
berupa nilai raport semester empat. Hasil belajar bisa dilihat dari nilai 
rapot. Idikatornya adalah nilai kognitif  semester empat. 
2. Minat baca  
Minat baca adalah kegemaran siswa membaca buku pelajaran IPS 
dan buku non pelajaran IPS, dilihat dari frekuensi membacaya. 
Indikator frekuensi membaca buku pelajaran IPS, frekuensi membaca 
buku non pelajaran IPS dan  frekuensi membaca buku selain buku 
pelajaran. 
3. Status sosial ekonomi  
Status sosial ekonomi adalah Posisi atau kedudukan orang tua 
dalam satu kelompok sosial. Indikator dalam variable ini yaitu tingkat 
pendidikan orang tua, jenis pekerjaan, pendapatan orang tua, 
kepemiliki atau kekayaan. 
 
 




4. Pemanfaatan jejaring sosial  
Pemanfaatan jejaring sosial adalah frekuensi dan durasi pengguna 
media berupa twitter, facebook. Indikator dalam penelitian ini yaitu 
frekuensi siswa dalam memanfaatkan jejaring sosial. 
 
D. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial 
siswa sekolah menengah pertama yogyakarta ditinjau dari prestasi 
belajar IPS. 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial 
siswa sekolah menengah pertama ditinjau dari minat baca. 
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial 
siswa sekolah menengah pertama ditinjau dari status sosial ekonomi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoretis 
  Hasil penelitian ini kiranya dapat menambah pengetahuan 
serta dapat digunakan acuan penelitian dimasa yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagai Universitas Sanata Dharma 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
informasi mengenai Pemanfaatan Jejaring Sosial yang dapat 




ditinjau dari prestasi belajar IPS, minat baca dan status sosial 
ekonomi. Selain itu dapat menambah refrensi bacaan ilmiah 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini berguna bagi sekolah tempat penelitian 
dan  untuk ukuran bagi siswa agar bijak dalam memanfaatkan 
jejaring sosial. 
c. Bagi pembaca 
Diharapkan setelah selesai penulisan hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai referensi dan sumber bagi setiap orang 
yang ingin melakukan penelitian yang lain. 
d. Bagi Peneliti 
Penulis dapat memperoleh pengetahuan dan menerapkan 













A. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai media sosial pada umumnya mengacu dalam 
hal pengaruh sosial dalam kehidupan namun untuk pengaruh dalam bidang 
pendidikan masih dirasa kurang dan perlu digali apa yang mempengaruhi 
pemanfaatan yang ditimbulkan sehingga penelitian ini mengambil 
beberapa variabel yang menghubungkan mengenai pendidikan dengan 
pemanfaatan media sosial yang dikhususkan pada jejaring sosialnya. 
 Teori yang akan mendukung penelitian ini dan variabel yang 
menghubungkannya sebagai berikut :  
 
1. Prestasi Belajar 
Menurut Woolfolk, dalam Hartini (2008), kegiatan belajar 
merupakan kegiatan utama dalam keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah yang bertujan menghasilkan perubahan dalam dibidang 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi. 
Prestasi belajar menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran yang diberikan. Untuk mengetahui berapa jauh pengalaman 
belajar telah dipahami siswa, dilakukan evaluasi hasil belajar. Dalam 
penelitian prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial jadi hasil yang dicapai siswa nilai raport semester 
genap berupa nilai kognitif. Seberapa banyak pengalaman belajar siswa 
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ilmu pengetahuan sosial dengan adanya pemanfaatan jejaing sosial. Nilai 
raport yang akan diukur dari segi : 
a. Aspek kognitif 
Menurut Piaget dalam Hartini (2008), periode yang dimulai 
pada usia 12-18 tahun, yaitu yang lebih kurang sama dengan usia 
siswa SMP/SMA, merupakan period of formal operation. Pada usia 
ini, yang berkembang pada siswa adalah kemampuan berfikir secara 
simbolis dan bisa memahami sesuatu secara bermakna (meaning fully) 
tanpa memerlukan objek yang konkret atau bahkan obyek yang 
visual. Ranah afektif : 
1) Pengetahuan  
2) Pengertian ( “comprehension”) 
3) Penggunaan (aplikasi) 
4) Analisis dan sintesis 
5) Evaluasi 
b. Aspek afektif 
Afektif mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh 
setiap peserta didik, yang juga mendapatkan perhatian dalam 
pembelajaran. Keberhasilan Bloom menurut Brown dalam Hartini 
(2008) memberikan definisi tentang ranah afektif yang terbagi atas 
lima tataran afektif yang implikasinya dalam siswa SMP/SMA lebih 
kurang sebagai berikut : 
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1) Sadar akan situasi, fenomena, masyarakat, dan objek disekitar 
2) Responsive terhadap stimulus-stimulus yang ada di lingkungan 
mereka 
3) Bisa menilai 
4) Sudah mulai bisa mengorganisasi nilai – nilai dalam suatu sistem 
dan menentukan hubungan diantara nilai – nilai yang ada 
5) Sudah mulai memiliki karakteristik dan mengetahui tersebut 
dalam bentuk sistem nilai 
 
2. Minat baca 
Minat merupakan gambaran sifat dan ingin memiliki 
kecenderungan tertentu. Minat juga diartikan suatu momen dari 
kecenderungan yang terarah secara intensif pada suatu tujuan atau objek 
yang dianggap penting. Objek yang menarik perhatian dapat dapat 
membentuk minat karena adanya dorongan dan kecenderungan untuk 
mengetahui, memperoleh, atau menggali dan mencapainya. 
Minat baca adalah merupakan hasrat seseorang atau siswa terhadap 
bacaan, yang mendorong munculnya keinginan dan kemampuan untuk 
membaca, diikuti oleh kegiatan nyata membaca bacaan yang 
diminatinya. Minat baca bersifat pribadi dan merupakan produk belajar 
menurut Sudarman dalam http://indiharsono.blogspot (2008). Ada 
beberapa jenis minat baca bisa melalui : 
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a. Minat baca spontan, yaitu kegiatan membaca yang dilakukan atas 
kemauan inisiatif pribadi, tanpa pengaruh dari pihak lain atau pihak 
luar. 
b. Minat baca terpola yaitu kegiatan membaca yang dilakukan 
masyarakat sebaga hasil atau akibat Pengaruh langsung dan 
disengaja melakukan serangkaian tindakan dan program yang 
terpola terutama kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Tradisi membaca dan menulis memang belum dapat diharapkan dari 
masyarakat menurut Sugono dalam http://indiharsono.blogspot (2009). 
Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca. 
Umumnya kemampuan membaca dimaksud, ditujukan oleh pemahaman 
seseorang pada bacaan yang dibacanya dan tingkat kecepatan yang 
dimiliki. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam 
membaca antara lain : 
a. Tingkat inteligensi 
b. Kemampuan berbahasa 
c. Sikap, minat, emosi 
d. Keadaan membaca 
e. Kebiasaan membaca 
f. Pengetahuan tentang cara membaca 
g. Latar belakang sosial ekonomi dan budaya Pengetahuan 
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Membaca adalah suatu kebiasaan yang harus ditanamkan, harus 
dipupuk, harus dibina, harus dididik. Pembinaan itu tidak hanya 
terbatas kepada penguasaan teknik membaca saja, melainkan juga 
kepada pemilihan bahan bacaan. Anak – anak harus secara cepat dan 
tepat menentukan apakah bahan bacaan yang dia hadapi itu ada nilai 
untuk dibaca atau tidak. 
Faktor – faktor yang menghambat pembinaan minat baca : 
a. Tidak adanya atau kurangnya kegemaran membaca buku yang baik 
yang dicontohkan oleh orang-orang tua termasuk guru-guru. 
b. Tidak adanya atau kurangnya bahan-bahan bacaan yang baik yang 
dapat memuaskan dahaga anak-anak akan bacaan. 
c. Tidak adanya pendidikan dan pembinaan membaca, termasuk 
pendidikan teknik membaca disekolah. 
d. Kemajuan teknologi lebih menarik perhatian 
e. Daya beli bacaan masih sangat kurang 
Minat baca usia remaja sering didominasi berbagai hal yang 
sifatnya menghibur pilihan jenis buku yang sering mereka konsumsi 
adalah cerita-cerita hiburan, kemajuan teknologipun juga tidak kalah 
pentingnya dalam dominasi penghambat minat baca remaja akibat 
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3. Status Sosial Ekonomi  
Status sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang 
dalam masyarakat, status sosial ekonomi adalah gambaran tentang 
keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial 
ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pendapatan dan 
sebagainya. Status ekonomi kemungkinan besar merupakan pembentuk 
gaya hidup keluarga. Pendapatan keluarga memadai akan menunjang 
tumbuh kembang anak. Karena orang tua dapat menyediakan semua 
kebutuhan anak baik primer maupun skunder  menurut Soetjiningsih 
dalam http://dr. Suparyono.blogspot.com. 
Aristoteles dalam membagi masyarakat secara ekonomi menjadi 3 kelas 
atau golongan terdiri atas: 
a. Golongan sangat kaya: Merupakan kelompok kecil dalam 
masyarakat, terdiri dari pengusaha, tuan tanah, dan bangsawan 
b. Golongan kaya : Merupakan golongan yang cukup banyak terdapat 
dalam masyarakat, terdiri dari para pedagang dsb 
c. Golongan miskin : Merupakan golongan terbanyak dalam 
masyarakat, kebanyakan dari rakyat biasa. 
Faktor yang Mempengaruhi Status Ekonomi. Menurut friedman 
dalam http://dr. Suparyono.blogspot.com faktor yang mempengaruhi 
status ekonomi seseorang yaitu: 




Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah suatu 
cita-cita tertentu. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
makin mudah dalam memperoleh pekerjaan, sehingga semakin 
banyak pula penghasilan yang diperoleh. Sebaliknya pendidikan 
yang kurang akan menghambat perkembangan sikap seseorang 
terhadap nilai-nilai yang baru dikenal. 
d. Pekerjaan 
Pekerjaan adalah simbol status seseorang dimasyarakat. 
Pekerjaan jembatan untuk memperoleh uang dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup dan untuk mendapatkan tempat 
pelayanan kesehatan yang diinginkan. 
e. Keadaan Ekonomi 
Kondisi ekonomi keluarga yang rendah mendorong ibu 
hamil untuk tidak teratur dalam melakukan antenatal care. 
f. Latar Belakang Budaya 
Cultur universal adalah unsur kebudayaan yang bersifat 
universal, ada di dalam semua kebudayaan di dunia, seperti 
pengetahuan bahasa dan khasanah dasar, cara pergaulan sosial, 
adat-istiadat, penilaian umum. Tanpa disadari, kebudayaan telah 
menanamkan garis pengaruh sikap terhadap berbagai masalah. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15 
 
kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman individu-
individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat asuhannya. 
Hanya kepercayaan individu yang telah mapan dan kuatlah yang 
dapat memudarkan dominasi kebudayaan dalam pembentukan 
sikap individual 
g. Pendapatan  
Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kerja atau 
usaha yang telah dilakukan. Pendapatan akan mempengaruhi gaya 
hidup seseorang. Orang atau keluarga yang mempunyai status 
ekonomi atau pendapatan tinggi akan mempraktikkan gaya hidup 
yang mewah misalnya lebih komsumtif karena mereka mampu 
untuk membeli semua yang dibutuhkan bila dibandingkan dengan 
keluarga yang kelas ekonominya kebawah. 
 
4. Jejaring Sosial 
Internet muncul pada tahun 1957 melalui Advenced Research 
Project Agency (ARPA) di Amerika Serikat. Awalnya ARPANET hanya 
sebagai jaringan komunikasi antara komunitas sains dan militer 
Amerika. Kemudian ditemukanlah packet switching pada 1960 yang 
dapat mengirimkan pesan salam paket-paket kecil yang melewati 
berbagai alternative jalur. Koneksi ini terus berkembang hingga 
ditemukan teknologi protocol atau TCP/IP (Trans mission Control 
Protokol / Internet Protokol). Koneksi ini dapat menghubungkan jalur 
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komunikasi di seluruh dunia dan kini dikenal sebagai jaringan internet. 
Perkembangan terbesar yang terjadi adalah terbentuknya aplikasi World 
Wide Web pada tahun 1990. World Wide Web ini menjawab semua 
kebutuhan pengguna internet sehingga perkembangan internet terus 
meroket. 
Pertumbuhan media sosial sangatlah pesat sebab setiap orang 
seperti bisa memiliki media sendiri, seorang yang memiliki media 
sosial dapat mengakses media sosial menggunakan jaringan internet, 
smartphone yang kini hampir dimiliki setiap orang memungkinkan 
semua orang untuk dapat mengakses internet dengan mudah.pengguna 
media sosial dengan bebas bisa mengedit, menambahkan,memodifikasi 
baik tulisan,video, grafis dan berbagi content lainnya. 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia 
virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 
yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 
Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online 
yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan 
teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog 
interaktif. Dalam penelitian ini akan dikhususkan pada jejaring sosial 
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a. Grenn dan Hannon (2007) jejaring sosial mengacu pada aspek web 
2.0 yang memungkinkan penggunan untuk membuat hubungan 
antara kehadiran online mereka sebagai halaman web atau koleksi 
foto. Jeringan ini mungkin bergabung dengan kelompok online atau 
dengan menyediakan tautan langsung ke pengguna lain melalui 
daftar “teman” atau kontak. (hal 13) 
b. Wikipedia mengatakan : suatu layanan jejaring sosial berfokus pada 
pembangunan dan mencerminkan jaringan sosial atau hubungan 
sosial antara masyarakat, misalnya, siapa saja yang memiliki minat 
dan kegiatan yang sama. Sebuah layanan jejaring sosial pada 
dasarnya terdiri dari perwakilan dari setiap pengguna (sering kali 
disebut profil), ikatan sosial mereka, dan berbagai layanan 
tambahan sebagian besar layanan jejaring sosial berbasis web dan 
menyediakan sarana bagi pengguna untuk berinteraksi melalui 
internet, seperti email dan pesan instan.  
Media sosial mempunyai ciri-ciri, yaitu sebagai berikut : 
a. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun 
bisa keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS 
ataupun internet. 
b. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui 
suatu Gatekeeper. 
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c. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media 
lainnya. 
d. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 
 
B. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir, maka didapatkan hipotesis sebagai 
berikut : 
1. Ho : Tidak adanya perbedaan jejaring sosial siswa sekolah menengah 
pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS. 
H1 : Adanya perbedaan jejaring sosial siswa sekolah menengah pertama 
ditinjau dari prestasi belajar IPS. 
 
2. Ho : Tidak ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial sosial siswa 
sekolah menengah pertama ditinjau dari minat baca. 
H2 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial sosial siswa sekolah 
menengah pertama ditinjau dari minat baca. 
 
3. Ho : Tidak ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa sekolah 
menengah pertama ditinjau dari status sosial ekonomi. 
H2 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa sekolah 
menengah pertama ditinjau dari status sosial ekonomi . 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanatif deskriptif. 
Penelitian eksplanatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 
keterangan, informasi, data mengenai hal-hal yang belum diketahui. 
Penelitian eksplanatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 
yang dihipotesiskan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi dan penelitian  
Penelitian dilakukan di beberapa tempat diantaranya Sekolah 
Menengah Pertama 1 Yogyakarta jl.Cik Di Tiro no.29 yogyakarta, 
Sekolah Menengah Pertama Stella Duce 1, Dagen no. 32 Yogyakarta , 
Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco, Melati Wetan 51 Baciro 
Yogyakarta. Tempat tersebut dirasa sesuai apa yang akan diteliti 
penulis, karena Sekolah Menengah Pertama tersebut berada ditengah-
tengah kota yang notanbennya mereka sudah mengenal pemanfaatan 
media sosial. Oleh karena itu lokasi penelitian tersebut diharapkan 
akan memberikan data yang akan digunakan untuk penelitian yang 
relevan dengan apa yang akan penulis teliti. 
 
 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tanggal 15-18 Juli 2013 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam penelitian ini adalah siswa-siswai kelas VIII semester 
empat. Peneliti mengambil tiga sekolah yang berjumlah 596 siswa 
kelas IX. 
2. Sampel  
Berhubung populasi yang akan diteliti luas maka peneliti hanya 
akan mengambil sebagian responden untuk dijadikan sampel penelitian 
dengan mengambil 20% dari populasi setiap Sekolah Menengah 
Pertama. Jumlah kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 1 
Yogyakarta berjumlah 249 X 20% = 49 siswa, Sekolah Menengah 
Pertama Stella Duce 1 Yogyakarta berjumlah 234 X 20% = 47 siswa 
dan Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco Yogyakarta berjumlah 
113 X 20% =  23 siswa, maka jumlah sampel seluruhnya yang akan di 
ambil adalah 119 siswa. 
596 adalah 119 siswa yang akan dijadikan sampel penelitian 
(Suharsimi Arikunto) Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Disproportionate Stratifed Random Sampling, karena 
mengambil beberapa sekolah dengan jumlah siswa yang berbeda-beda. 
 





D. Data yang Dicari 
Berdasarkan varibel-variabel yang diteliti maka data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. 
Adapun data yang akan dicari sebagai berikut : 
a. Nilai kognitif  
b. Frekuensi membaca buku pelajaran IPS 
c. Frekuensi membaca buku non pelajaran IPS 
d. Tingkat pendapatan orang tua 
e. Tingkat pendidikan orang tua 
f. Jenis pekerjaan orang tua  
g. Kekayaan 
h. Frekuensi siswa dalam memanfaatkan jejaring sosial 
2. Data Sekunder, yaitu data yang tidak diperoleh langsung dari 
responden, tetapi diperoleh dari Sekolah Menengah Pertama 1 
Yogyakarta jl.Cik Di Tiro no.29 yogyakarta, Sekolah Menengah 
Pertama  Stella Duce 1, Dagen no. 32 Yogyakarta , Sekolah Menengah 
Pertama Joannes Bosco, Melati Wetan 51 Baciro Yogyakarta . Adapun 
data yang dicari adalah : 
a. Data jumlah siswa  
b. Data jumlah kelas  
c. Keadaan geografis sekolah  





E. Teknik Pengeumpulan Data 
1. Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini, dilakukan dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut : 
a. Angket (kuesioner) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau peryataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2008). Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner yang bertujuan mencari data primer. Kuesinoer 
tersebut berisi beberpa pertanyaan kepada siswa-siswa Sekolah 
Menengah Pertama 1 Yogyakarta, Sekolah Menengah Pertama 
Stella Duce 1, Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco 
Yogyakarta, kelas VIII. Yang berkaitan dengan pemanfaatan 
jejaring sosial yang ditinjau dari prestasi belajar IPS, minat baca 
dan status sosial ekonomi. 
b. Dokumen 
Teknik pengumpulan data dokumen dilakukan untuk 
memperoleh data berupa catatan atau dokumen yang telah ada di 
Sekolah Menengah Pertama 1 Yogyakarta, Sekolah Menengah 
Pertama Stella Duce 1, Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco. 
 






Wawancara digunakan untuk mencari informasi awal 
sebelum melakukan penelitian lebih lanjut atau dengan kata lain 
wawancara ini berguna  untuk penjejakan awal dari penelitian ini. 
Informasi awal tersebut berupa penggunaan pemanfaatan jejaring 
sosial,prestasi belajar IPS, minat baca dan status sosial 
ekonominya. Wawancara tersebut ditujukan kepada guru Sekolah 
Menngah Pertama dan siwa-siswi Sekolah Menengah Pertama. 
Selain untuk mencari informasi awal, teknik pengumpulan data 
tersebut juga digunakan untuk mencari data-data yang relevan 
lainnya pada saat bertemu dengan sampel dari penelitian ini. Hal 
tersebut bertujuan untuk menjaga keakuratan data yang diperoleh. 
d. Instrumentasi 
1) Kisi-kisi instrument 
 
Tabel III.1 
Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 
No Nama Variabel Indikator Jumlah Item 
1. Prestasi belajar 
IPS 





2. Minat baca 1. Frekuensi membaca 
buku pelajaran ips 
2. Frekuensi membaca 









3 Status sosial 
ekonomi  
1. Tingkat pendapatan 
orang tua 
2. Tingkat pendidikan 
orang tua 

















2. Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari Sekolah Menengah Pertama 1 
Yogyakarta, Sekolah Menengah Pertama Stella Duce 1 Yogyakarta, 
Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco Yogyakarta. 
 
F. Teknik Analisi Data 
1. Analisis Deskripsi 
Untuk membuat generalisasi pada penelitian analisis data terhadap 
119 responden yang meliputi pemanfaatan media sosial ditinjau dari 
prestasi belajar ips, minat baca dan status sosial ekonomi orang tua, 
menggunakan analisis deskriptif. 
a. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
Prestasi Belajar IPS Merupakan hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa berupa nilai raport semester empat. Hasil belajar bisa dilihat 




dari nilai rapot. Indikator dalam  prestasi belajar IPS sebagai 
berikut nilai kognitif  siswa. 
1) Nilai kognitif  
Nilai kognitif siswa merupakan nilai yang diperoleh dari 
hasil belajar IPS, berupa angka.  
Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata (Mean) 
dan standar deviasi untuk setiap item pertanyaan. Analisis 
dilakukan pada masing-masing item pertanyaan. Rumus yang 








  = rata-rata (Mean) 
  = jumlah skor 
  = jumlah responden 




Namun dalam penelitian ini , untuk mencari jumlah mean dan 
standar deviasi dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS. Mean dan standar deviasi dalam variabel ini sebagai berikut: 
 
Tabel III.2 
Mean dan Standar Deviasi Variabel Prestasi Belajar IPS 
Responden 
Variabel N Mean Standar Deviasi 
Prestasi Belajar IPS 119 81.56 5.631 
 Sumber: data diolah, 2013 
 
 
Untuk mengetahui penilaian prestasi belajar ips terhadap 
tingkat pemanfaatan jejaring sosial di kalangan siswa Sekolah 
Menengah Pertama Yogyakarta, dapat ditunjukkan dengan 
memasukkan nilai mean dan standar deviasi yang diperoleh dengan 
interval di bawah ini: 
Tabel III.3 
Interval Rata-rata Penilaian Responden Terhadap Prestasi 
Belajar IPS 
Prestasi Belajar IPS Rumus Interval Interval 
Rendah  X < mean - SD 70 – 76 
Sedang  Mean - SD < x < 
mean + SD 
77 - 87  
Tinggi  Mean + SD < x 88 – 96 
 
 




Kategori Prestasi Belajar IPS dapat digolongkan menjadi tiga, 
yaitu: 
 
1) Prestasi Belajar IPS Tinggi 
Prestasi belajar IPS siswa Sekolah Menengah Pertama 
dalam penelitian ini berarti memiliki nilai kognitif yang tinggi, 
oleh karena itu siswa yang memiliki nilai kognitif tinggi dapat 
memberikan pengaruh positif dalam pemanfaatan jejaring 
sosial.  
 
2) Prestasi Belajar Sedang 
Prestasi belajar IPS siswa Sekolah Menengah Pertama 
dalam penelitian ini berarti memiliki nilai kognitif yang tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Atau dengan kata lain, 
siswa dalam kelompok ini memiliki prestasi belajar yang 
biasa-biasa saja. 
 
3) Prestasi Belajar IPS Rendah 
Prestasi belajar IPS siswa Sekolah Menengah Pertama 
dalam penelitian ini berarti memiliki nilai kognitif yang 
rendah. Oleh karena itu siswa dalam kelompok ini cenderung 
berpengaruh negatife terhadap pemanfaatan jejaring sosial. 
 




b. Deskripsi Data Minat Baca 
Minat baca adalah kegemaran siswa membaca buku pelajaran 
IPS dan buku non pelajaran IPS, dilihat dari frekuensi membacaya. 
Indikator frekuensi membaca buku pelajaran IPS dan frekuensi 
membaca buku non pelajaran IPS. 
 
1) Frekuensi membaca buku pelajaran IPS 
Tabel III. 4 
Frekuensi Membaca Buku Pelajaran IPS 
Pernyataan Skor 







2) Frekuensi membaca buku non pelajaran IPS 
Tabel III.5 
Frekuensi Membaca Buku Non Pelajaran IPS 
Pernyataan Skor 











Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata (Mean) 
dan standar deviasi untuk setiap item pertanyaan. Analisis 
dilakukan pada masing-masing item pertanyaan. Rumus yang 






  = rata-rata (Mean) 
  = jumlah skor 
  = jumlah responden 
Namun dalam penelitian ini , untuk mencari jumlah mean dan 
standar deviasi dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS. Mean dan standar deviasi dalam variabel ini sebagai berikut: 
Tabel III. 6 
Mean dan Standar Deviasi Variabel Minat Baca Responden 
Variabel N Mean Standar Deviasi 
Minat Baca 119 9.43 1.898 
Sumber: data diolah, 2013 
 




Untuk mengetahui penilaian minat baca terhadap tingkat 
pemanfaatan jejaring sosial di kalangan siswa Sekolah Menengah 
Pertama Yogyakarta, dapat ditunjukkan dengan memasukkan nilai 
mean dan standar deviasi yang diperoleh dengan interval di bawah 
ini: 
Tabel III.7 
        Interval Rata-rata Penilaian Responden Terhadap Minat 
Baca 
Minat Baca Rumus Interval Interval 
Rendah  X < mean - SD 4 – 8 
Sedang  Mean - SD < x < 
mean + SD 
9- 11 
Tinggi  Mean + SD < x 12 – 13 
 
Kategori Minat Baca dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu: 
 
1) Minat Baca Tinggi 
Minat Baca Tinggi dalam penelitian ini berarti siswa 
Sekolah Menengah Pertama dalam penelitian ini berarti 
memiliki frekuensi membaca buku pelajaran IPS dan frekuensi 
membaca buku non pelajaran IPS yang tinggi. Oleh karena itu 
siswa dalam kelompok ini dapat memberikan pengaruh positif 
dalam pemanfaatan jejaring sosial, 
 
 




2) Minat Baca Sedang 
Minat baca siswa Sekolah Menengah Pertama dalam 
penelitian ini berarti memiliki frekuensi membaca buku 
pelajaran IPS dan frekuensi membaca buku non pelajaran IPS 
yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Atau dengan 
kata lain siswa dalam kelompok ini memiliki minat baca yang 
biasa saja. 
 
3) Minat Baca Rendah 
Minat baca siswa Sekolah Menengah Pertama dalam 
penelitian ini berarti memiliki frekuensi membaca buku 
pelajaran IPS dan frekuensi membaca buku non pelajaran IPS 
yang rendah. Oleh karena itu siswa dalam kelompok ini 
memberikan pengaruh negative dalam pemanfaatan jejaring 
sosial. 
 
c. Deskripsi Data Status Sosial Ekonomi 
Status sosial ekonomi adalah Posisi atau kedudukan orang tua 
dalam satu kelompok sosial. Indikator dalam variable ini yaitu 
tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, pendapatan 
orang tua , kepemilikan atau kekayaan. 
 
 




1) Pendidikan orang tua  
Pendidikan orang tua merupakan tingkat pendidikan formal 
terakhir yang ditempuh oleh orang tua hingga mendapatan 
bukti kelulusan. Tingkat pendidikan yang dicapai oleh orang 
tua antara lain: 
a) Tidak tamat SD    diberi sekor 1 
b) Tamat SD     diberi sekor 2 
c) Tamat SMP/MTs/sederajat diberi sekor 3 
d) Tamat SMA/SMK/MA/sederajat  diberi sekor 4 
e) Tamat Diploma/Sarjana  diberi sekor 5 
2) Jenis pekerjaan orang tua  
Jenis pekerjaan orang tua merupakan kegiatan pokok yang 
dilakukan oleh orang tua untuk memperoleh penghasilan. 
Menurut Spillane yang dikutip oleh Chatrin Fanni Ambaria 
dalam penelitian tahun 2012, pekerjaan atau jabatan seseorang 
dikelompokan sebgai berikut: 
a) Golongan A: Pensiunan, Tidak mempunyai pekerjaan 
b) Golongan B: Buruh nelayan, Buruh tani, Petani kecil, 
Penebang kayu 
c) Golongan C: Petani penyewa, Buruh tidak tetap, Penarik 
becak 
d) Golongan D: Pembantu, Penjual keliling, Tukang cuci 
e) Golongan E: Seniman, Buruh tetap, Montir, Pandai besi, 
Penjahit, Sopir bus/colt, Tukang kayu, Tukang listrik dan 
Tukang mesin 




f) Golongan F: Pemilik bus/colt, Pengawas keamanan, Petani 
pemilik tanah, pegawai sipil (ABRI), Mandor, Pemilik 
perusahaan/toko/pabrik, Pedagang, Pegawai kantor, 
Peternak, Tuan tanah 
g) Golongan G: ABRI (Tamtama s/d Bintara), pegawai badan 
hukum, Kepala kantor pos cabang, Manajer perusahaan 
kecil, Supervisor/pengawas, Pamong Praja, Guru SD, 
Kepala bagian, Pegawai negeri sipil (Golongan I A s/d I 
D) 
h) Golongan H: Guru SMA/SMP, Perawat, Pekerja sosial, 
Perwira ABRI (Letda, Lettu, Kapten), PNS (Golongan II A 
s/d II D), Kepala sekolah, Kontraktor, Wartawan. 
i) Golongan I: Ahli hukum, Manager perusahaan, Ahli ilmu 
tanah, Apoteker, Arsitek, Dokter, Dosen/guru besar, 
Gubernur, Kepala kantor, Menteri PNS (golongan III A ke 
atas), Pengarang, Peneliti, Pilot, Walikota/Bupati, 
Kontraktor besar. 
Berdasarkan penggolongan diatas, penulis membagi 
menjadi 5 golongan, yaitu: 
Golongan 1: A diberi skor 1 
Golongan 2: B – D diberi skor 2 
Golongan 3: E diberi skor 3 




Golongan 4: F diberi skor 4 
Golongan 5: G – I diberi skor 5 
3) Pendapatan orang tua 
Pendapatan orang tua merupakan jumlah total penerimaan 
orang tua dari penghasilan pokok, penghasilan sampingan 
dalam bentuk uang selama satu bulan. Untuk melihat tinggi 
atau rendahnya pendapatan yang diterima anggota, diberikan 5 
alternatif pilihan. Pendapatan minimum mengacu pada 
pendapatan minimum (UMK) yang telah berlaku di Yogyakarta 
tahun 2013, yaitu Rp 1.065.247,00. Adapun alternatif pilihan 
jumlah penghasilan tersebut antara lain: 
a) Penghasilan kurang dari Rp 1.100.000,00 diberi skor 1 
b) Penghasilan antara Rp 1.100.000,00 – Rp 1.650.000,00 
diberi skor 2 
c) Penghasilan antara Rp 1.650.000,00 – Rp 2.200.000,00 
diberi skor 3 
d) Penghasilan antara Rp 2.200.000,00 – Rp 2.750.000,00 
diberi skor 4 









4) Status rumah yang ditempati 
Status rumah yang ditempati merupakan status kemilikan 
rumah yang ditempati tersebut. Adapun status rumah yang 
ditempati adalah sebagai berikut: 
a) Sewa diberi skor 1 
b) Kontrak diberi skor 2 
c) Rumah Dinas diberi skor 3 
d) Milik Keluarga diberi skor 4 
e) Milik Sendiri diberi skor 5 
Selain status rumah kepemilikan atau kekayaan yang lain 
berupa barang-barang elektronik antara lain: 
a) Tidak ada    diberi sekor 1 
b) HP     diberi sekor 2 
c) Telepon rumah   diberi sekor 3 
d) Telepon rumah, HP   diberi sekor 4 
e) Internet, Telepone rumah dan HP diberi sekor 5 
Selain kekayaan atau kepemilikan yang dimiliki ada berupa 
kendaraan antara lain: 
a) Tidak ada     diberi sekor 1 
b) Sepeda      diberi sekor 2 
c) Sepeda dan motor     diberi sekor 3 
d) Sepeda, motor dan mobil   diberi sekor 4 




e) Sepeda, motor, mobil dan kendaraan umum  diberi sekor 5 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata (Mean) 
dan standar deviasi untuk setiap item pertanyaan. Analisis 
dilakukan pada masing-masing item pertanyaan. Rumus yang 






  = rata-rata (Mean) 
  = jumlah skor 
  = jumlah responden 
 
Namun dalam penelitian ini , untuk mencari jumlah mean dan 
standar deviasi dilakukan dengan menggunakan bantuan program 











Tabel  III.8 
           Mean dan Standar Deviasi Variabel Status Sosial Ekonomi 
Responden 




119 22.72 3.833 
             Sumber: data diolah, 2013 
 
Untuk mengetahui penilaian status sosial ekonomi terhadap 
tingkat pemanfaatan jejaring sosial di kalangan siswa Sekolah 
Menengah Pertama Yogyakarta, dapat ditunjukkan dengan 
memasukkan nilai mean dan standar deviasi yang diperoleh dengan 
interval di bawah ini: 
Tabel  III.9 
            Interval Rata-rata Penilaian Responden Terhadap Status 
Sosial Ekonomi 
Status Sosial Ekonomi Rumus Interval Interval 
Rendah  X < mean - SD 13 – 19 
Sedang  Mean - SD < x < 
mean + SD 
20- 27 









Kategori Status Sosial Ekonomi dapat digolongkan menjadi 
tiga, yaitu: 
 
1) Status Sosial Ekonomi Tinggi  
Status sosial tinggi dalam penelitian ini berarti posisi atau 
kedudukan orang tua dalam satu kelompok tersebut memiliki 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan kepemilikan atau 
kekayaan yang tinggi. Oleh karena itu siswa yang berada dalam 
kelompok ini lebih dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap pemanfaatan jejaring sosial. 
 
2) Status Sosial Ekonomi Sedang 
Status sosial ekonomi sedang dalam penelitin ini berarti 
posisi atau kedudukan orang tua dalam satu kelompok tersebut 
memiliki pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan kepemilikan 
atau kekayaan yang tidak tinggi dan tidak rendah. Atau dengan 
kata lain, siswa dalam kelompok ini memiliki status sosial 
ekonomi yang biasa saja. 
 
3) Status Sosial Ekonomi Rendah 
Status sosial ekonomi rendah dalam  kelompok ini berarti 
posisi atau kedudukan orang tua dalam satu kelompok tersebut 
meiliki pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan kepemilikan 




atau kekayaan yang rendah atau menengah kebawah. Oleh 
karena itu siswa dalam kelompok ini cenderung berpengaruh 
negatif dalam pemanfaatan jejaring sosial. 
 
d. Deskripsi Data Pemanfaatan Jejaring Sosial 
Pemanfaatan jejaring sosial adalah sarana untuk berinteraksi 
secara online berupa facebook, twitter dan lain sebagainya. 
Indikator dalam penelitian ini yaitu frekuensi siswa dalam 
memanfaatkan jejaring sosial. 
 
1) Pengukuran Penggunaan frekuensi pemanfaatan jejaring sosial 
diantaranya : 
a) Di rumah 
b) Di Sekolah 
c) Perpustakaan 
d) Rumah teman 
e) Warung internet (warnet) 
 
2) Pengukuran frekuensi pemanfaatkan jejaring sosial dalam 
sehari antara lain: 
a) 30 menit atau kurang    (1) 
b) 30 – 60 menit     (2) 
c) Lebih dari 1 jam tapi kurang dari 2 jam (3) 




d) Lebih dari 2 jam tapi kurang dari 3 jam (4) 
e) Lebih dari 3 jam tapi kurang dari 4 jam (5) 
 
3) Pengukuran frekuensi pemanfaatkan jejaring sosial dalam 
seminggu antara lain: 
a) Tidak menggunakan jejaring sosial   (1) 
b) Seminggu sekali      (2) 
c) Beberapa kali seminggu tetapi tidak setiap hari (3) 
d) Setiap hari/sehari sekali    (4) 
e) Beberapa kali dalam satu hari    (5) 
 
4) Pengukuran frekuensi pengaksesan pemanfaatan jejaring sosial 
sebagai berikut : 
a) Handphone biasa 
b)  Smartphone 
c) Blackberry 
d) Phablet (hibrid smartphone dan tablet) 
e) Tablet  
 
Dalam penelitian ini, peneliti menghitung skor rata-rata (Mean) 
dan standar deviasi untuk setiap item pertanyaan. Analisis 
dilakukan pada masing-masing item pertanyaan. Rumus yang 










  = rata-rata (Mean) 
  = jumlah skor 
  = jumlah responden 
Namun dalam penelitian ini , untuk mencari jumlah mean dan 
standar deviasi dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS. Mean dan standar deviasi dalam variabel ini sebagai berikut: 
 
Tabel  III.10 
              Mean dan Standar Deviasi Variabel Peemanfaatan Jejaring 
Sosial Responden 




119 12.455 6.649 
                        Sumber: data diolah, 2013 
 
 
Untuk mengetahui penilaian pemanfaatan jejaring sosial 
terhadap minat baca, prestasi belajar IPS dan status sosial ekonomi 




dikalangan siswa Sekolah Menengah Pertama Yogyakarta, dapat 
ditunjukkan dengan memasukkan nilai mean dan standar deviasi 
yang diperoleh dengan interval di bawah ini: 
 
Tabel  III.11 




Rumus Interval Interval 
Rendah  X < mean - SD 1-6 
Sedang  Mean - SD < x < 
mean + SD 
7-19 
Tinggi  Mean + SD < x 20-25 
 
 
Kategori Pemanfaatan Jejaring Sosial dapat digolongkan 
menjadi tiga, yaitu: 
 
1) Pemanfaatan Jejaring Sosial Tinggi 
Pemanfaatan jejaring sosial dalam penelitian ini siswa 
memiliki frekuensi pemanfaatan jejaring sosial yang tinggi 









2) Pemanfaatan Jejaring Sosial Sedang 
Pemanfaatan jejaring sosial dalam penelitian ini siswa 
memiliki frekuensi pemanfaatan jejaring sosial yang tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah untuk berinteraksi secara 
online berupa facebook, twitter dan lain sebagainya. 
 
3) Pemanfaatan Jeajring Sosial Rendah 
Pemanfaatan jejaring sosial dalam penelitian ini siswa 
memiliki frekuensi pemanfaatan jejaring sosial yang rendah 
untuk berinteraksi secara online berupa facebook, twitter dan 
lain sebagainya. 
 
2. Pengujian Hipotesis  
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan analisis 
varians satu arah (one way Anova). One way Anova digunakan untuk 
mengolah data yang hanya mengenal satu variable saja. Berikut ini 













JKK=  dbk=K-1 MKk=  Fo=  
Dalam (d) JKd-JKT-JKk dbd=N-K MKD=   
Total (T) JKT= -  Dbr=N-1   






nk  = jumlah subyek dalam kelompok 
K  = banyaknya kelompok 
N  = jumlah subyek seluruhnya 
 = faktor koreksi yang muncul berkali-kali 
JKT  = jumlah kuadrat total 
JKk = jumlah kuadrat kelompok 
Kd   = jumlah kuadrat dalam 
Dbk  = derajat kebebasan kelompok 
Dbd  = derajat kebebadan dalam 
DbT = derajat kebebasan total 
MKk = mean kuadrat kelompok 
MKd  = mean kuadrat dalam 
 
Jika harga Fhitung > Ftabel  maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan secara signifikan pemanfaatan jejaring sosial siswa sekolah 
menengah pertama ditinjau dari prestasi belajar ips, minat baca dan 
status sosial ekonomi. Begitu pula sebaliknya. 
Jika harga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pemanfaatan jejaring sosial siswa sekolah 
menengah pertama ditinjau dari prestasi belajar ips, minat baca dan 
status sosial ekonomi. 




ANALISIS DATA  DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah 
1. SMP Negeri 1 Yogyakarta 
a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Yogyakarta 
Alamat   : Jalan Cik Di Tiro No 29 Yogyakarta 
b. Siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta 
Jumalah peserta didik  SMP Negeri 1 Yogyakarta pada 
tahun ajaran 2014-2014 seluruhnya berjumlah 739 yang terdiri dari 
315 siswa laki-laki dan 424 siswa perempuan. SMP Negeri 1 
Yogyakarta terdiri atas 24 kelas yang terdiri dari 8 kelas untuk 
tingkat VII, 8 kelas untuk VIII, dan 8 kelas untuk tingkat IX. 
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai sampel  adalah kelas 
IX yang secara keseluruhan berjumlah 249 siswa. 
c. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Yogyakarta 
1) Visi  
Menuju tercapainya perkembangan dan kemandirian 
peserta didik secara optimal, berprestasi berlandasan imtaq, 
berwawasan Iptek dan berpijak pada budaya bangsa. 
2) Misi  
Memberikan pelayanan bantuan agar peserta didik 
berkehidupan sehari-hari yang efektif dan mandiri, berkembang 
secara optimal melalui dimilikkinya berbagai kompetensi 
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berkenaan dengan pengembangan diri, pemahaman lingkungan, 
pengambilan keputusan dan pengarahan diri, merencanakan 
masa depan, berbudi luhur serta beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
2. SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 
a. Naman Sekolah : SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 
Alamat  : Jalan Dagen No 32 Yogyakarta 
b. Siswa SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 
Jumlah peserta didik kelas IX  tahun ajaran 2014-2014 
seluruhnya berjumlah 234 yang terdiri dari 111 siswa laki-laki dan 
123 siswa perempuan. Kelas IX SMP Stella Duce 1 berjumlah 6 
kelas. Dalam penelitin ini yang digunakn sebagai sampel adalah 
kelas IX. 
c. Visi dan Misi SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 
1) Visi 
Yayasan Tarakanita sebagai Yayasan Pendidikan Katolik 
yang dijiwai oleh semangat Kongregasi Suster-Suster Cinta 
Kasih Santo Carolus Boromeus, bercita-cita menjadi 
penyelenggara karya pelayanan pendidikan yang dilandasi 
semangat cinta kasih dengan menekankan terbentuknya 
manusia dengan kepribadian yang utuh : 
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a) Berwatak baik 
b) Beriman 
c) Jujur 





i) Berbudi-pekerti luhur 
j) Berwawasan kebangsaan dan digerakkan oleh kasih Allah 
yang berbelarasa terhadap manusia, terutama bagi mereka 
yang: miskin, tersisih dan menderita. 
2) Misi 
Guna mewujudkan cita-cita luhur yang telah digariskan 
dalam Visi, Yayasan Tarakanita mengemban misi sebagai 
berikut: 
a) Ambil bagian dalam misi pendidikan Gereja Katolik. 
b) Ikut serta menciptakan iklim religious dan suasana kasih 
yang membawa manusia pada sikap beriman, berbakti, dan 
memuliakan Allah, serta hidupnya digerakkan oleh Kasih 
Allah yang berbelarasa terhadap manusia, terutama kepada 
mereka yang miskin, tersisih, dan menderita. 
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c) Melakukan koordinasi dan menciptakan iklim yang 
kondusif di sekolah-sekolah yang dikelolanya guna 
terselenggaranya proses pembelajaran melalui pengajaran, 
pelatihan, dan bimbingan terhadap peserta didik, 
sedemikian rupa sehingga terbentuk manusia dengan 
kepribadian yang utuh. 
d) Mengupayakan agar di sekolah-sekolah diselenggarakan 
pendidikan tentang religiositas dan pendidikan nilai yang 
membantu peserta didik mengembangkan watak yang baik, 
sikap jujur, adil dan berbudi pekerti yang luhur. 
e) Mengupapayakan agar di sekolah-sekolah, keunggulan 
akademik sungguh dikejar, dan kualitas pembelajaran serta 
pelatihan peserta didik senantiasa ditingkatkan, sehingga 
peserta didik terbentuk menjadi pribadi yang cerdas, 
mandiri, kreatif, dan terampil. 
f) Mengupayakan agar sekolah-sekolah ikut menjalankan 
fungsi integrasi bangsa dengan ikut memerangi berbagai 
bentuk diskriminasi sosial dan menciptakan iklim yang 
mengembangkan semangat persaudaraan sejati dalam 
masyarakat yang majemuk. 
g) Ikut serta mengembangkan penghargaan akan harkat dan 
martabat manusia, khususnya kaum perempuan dengan 
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membebaskannya dari belenggu kebodohan, 
keterbelakangan, dan ketidakadilan. 
h) Sesuai dengan arah dasar misi Kongregasi Suster-Suster 
Cinta Kasih Santo Carolus Boromeus, ikut serta dalam 
perjuangan menegakkan keadilan, menciptakan perdamaian 
dunia, dan menjaga keutuhan ciptaan. 
3. SMP Joannes Bosco Yogyakarta 
a. Nama Sekolah  : SMP Joannes Bosco Yogyakarta 
Alamat  : Jalan Melati Wetan No 15 Yogyakarta 
b. Siswa SMP Joannes Bosco Yogyakarta 
Jumlah peserta didik  SMP Joannes Bosco Yogyakarta pada tahun 
ajaran 389 yang terdiri dari 222 siswa laki-laki dan 167 siswa 
perempuan. SMP Joannes Bosco Yogykarta terdiri atas 14 kelas 
yang terdiri dari 5 kelas untuk tingkat VII, 5 kelas untuk tingkat 
VIII, dan 4 kelas untuk tingkat IX. Dalam penelitian ini yang 
digunakan sebagai sampel adalah kelas IX yang secara keseluruhan 
berjumlah 113. 
c. Visi dan Misi SMP Joannes Bosco Yogykarta 
1) Visi 
Terpercaya dalam proses pembentukan siswa yang beriman, 
cerdas, berprestasi, berkepribadian berdasarkan nilai nilai 
kehidupan universal. 
 




a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, 
inovatif, reflektif sehingga setiap siswa berkembang secara 
optimal sesuai dengan  kecerdasan yang dimiliki. 
b) Mewujudkan sekolah memberi layanan pembelajaran yang 
menyenangkan untuk mencapai sikap dan perilaku baik. 
c) Membantu dan memotivasi siswa dalam menelusuri bakat 
dan minat baik dalam bidang akademik maupun non 
akademik.  
d) Membekali siswa dengan keterampilan, ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan olahraga.  
e) Membekali siswa dengan pengetahuan dan pengamalan 
ajaran agama sehingga menjadi siswa yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
f) Mengembangkan pembelajaran bilingual untuk mata 
pelajaran MIPA. 
g) Mengembangkan dan menerapkan nilai -nilai kehidupan 
universal dan spiritualitas bagi peserta didik. 
h) Mengoptimalkan budaya hidup bersih, disiplin, sehat, serta 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian yang akan dijelaskan yaitu deskripsi 
tentang identitas responden dan analisis kuantitatif dalam penelitian. 
Identitas responden meliputi jenis kelamin dan usia responden dan. 
Informasi mengenai prestasi belajar IPS siswa , minat baca, status sosial 
ekonomi dan pemanfaatan jejaring sosial. Analisis kuantitatif yang 
digunakan yaitu uji t-tes. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui adakah “ 
Perbebedaan Pemanfaatan Jejaring sosial Di Kalangan Siswa SMP 
Yogyakarta Ditinjau Dari Prestasi Belajar IPS, Minat Baca dan Status 
Sosial Ekonomi”. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16-18 Juli dan dilakukan di 
tiga tempat, yaitu SMP Negeri 1 Yogyakarta, SMP Stella Duce 1 
Yogyakarta dan SMP Joannes Bosco Yogykarta. Instrument penelitian 
yaitu kuesioner yang disebarkan sebanyak 119 eksemplar. Sebanyak 119 
responden yang mengisi kuesioner tersebut dibagi  dan disebarkan menjadi 
tiga yaitu 49 kuesioner di SMP Negeri 1 Yogyakarta, 47 kuesioner di SMP 
Stella Duce 1 Yogyakarta dan 23 SMP Joannes Bosco Yogyakarta. 
 
1. Deskripsi Data Karakteristik  Responden 
Data karakteristik responden diperoleh melalui perhitungan 
statistik diskripsi yaitu sebagai berikut : 
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a. Jenis kelamin responden 
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
ditunjukan pada table berikut : 
Table IV.1 
Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Presentase 
Laki-laki 52 43,7% 
Perempuan 67 56,3% 
Total 119 100.0 
Sumber: data primer,2014 
 
Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa 
responden berjenis laki-laki sebanyak 52 orang atau sebesar 43,7% 
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 67 orang atau 
56,3%. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa pemanfaatan 
jejaring sosial masih didominasi oleh perempuan. Hal ini terjadi 
karena ketiga sekolah tersebut sebagian besar siswanya berjenis 
kelamin perempuan. Tetapi dalam penelitian ini tidak dibatasi laik-
laki dan perempuan untuk menjadi responden penelitian. 
 
b. Usia Responden 
Dalam peneliitian ini usia responden dikelompokan 
menjadi lima kelompok usia seperti yang tercantum pada table 
IV.2 berikut: 
 













  Sumber: data primer,2014 
 
Berdasarkan table IV.2 di atas dapat dilihat bahwa 
responden didominasi oleh umur  14 tahun, yaitu 79 responden 
atau sebesar 66,4%, yang disusul oleh umur 13 tahun, yaitu 22 
responden atau sebesar 18,5%, kemudian umur 15 tahun, yaitu 
12,6 responden  atau sebesar 12,6%, lalu diurutan selanjutnya umur 
16 tahun, yaitu 2 responden atau sebesar 1,7%, dan di urutan 
terakhir oleh umur 17 tahun, yaitu 1 responden atau sebesar 8%. 
Hal ini dikarenakan responden dalam penelitian adalah 
siswa Sekolah Menengah Pertama, dan rata-rata usia normal siswa 
Sekolah Menengah Pertama ialah 13-15 tahun yang bisa dikatakan 
sebagai usia remaja awal karena mereka sudah dapat berfikir secara 
kritis dan dapat mengisi semua pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dikuesioner tersebut. 
 
Umur Responden Jumlah 
Responden 
Presntase 
13 tahun 22 18,5% 
14 tahun 79 66,4% 
15 tahun 15 12,6% 
16 tahun 2 1,7% 
17 tahun 1 8% 
Total 119 100.0 
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2. Deskripsi Data Prestasi Belajar IPS 
Prestasi Belajar IPS Merupakan hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa berupa nilai raport semester empat. Hasil belajar bisa 
dilihat dari nilai rapot. Indikator dalam  prestasi belajar IPS sebagai 
berikut nilai kognitif  siswa. 
Hasil perhitungan dengan bantuan komputer SPSS versi 16 
menunjukan bahwa penilaian variabel prestasi belajar IPS dapat 









     Sumber: data diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahawa responden 
memiliki prestasi belajar IPS  yang sedang. Hal tersebut ditunjukan 
dengan jumlah responden yang menyatakan memiliki prestasi 
belajar IPS sedang berjumlah 80 responden atau setara dengan 
67,2% dari total responden. Sedangkaan responden yang memiliki 
prestasi belajar IPS rendah berjumlah 21 responden atau setara 
dengan 17,6% dari total responden, dan responden yang memiliki 
Tabel IV.3 
Frekuensi Prestasi Belajar IPS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 21 17.6 17.6 17.6 
Sedang 80 67.2 67.2 84.9 
Tinggi 18 15.1 15.1 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
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prestasi belajar IPS tinggi berjumlah 18 responden atau setara 
dengan 15,1% dari total responden. 
Sebagian besar responden menyatakan bahwa memiliki 
prestasi belajar IPS sedang. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
Prestasi belajar IPS siswa Sekolah Menengah Pertama dalam 
penelitian ini berarti memiliki nilai kognitif yang tidak terlalu 
tinggi dan tidak terlalu rendah. Atau dengan kata lain frekuensi 
belajar mereka sedang optimal.. 
Beberapa responden menyatakan bahwa mereka memiliki 
prestasi belajar IPS tinggi, siswa yang mempunyai prestasi belajar 
tinggi berarti belajar siswa tersebut sudah optimal, dan mereka 
dapat memanfaatkan jejaring sosial dengan optimal untuk mencari 
informasi  atau mencari tugas mereka. 
Namun dalam penelitian ini yang memiliki prestai belajar 
IPS tinggi hanya berjumlah kecil sebab kurang dari setengah total 
responden. Responden yang menyatakan memiliki prestasi belajar 
IPS rendah pun lebih besar daripada responden yang memiliki 
prestasi belajar tinggi. 
 
3. Deskripsi Data Minat Baca 
Minat baca adalah kegemaran siswa membaca buku 
pelajaran IPS dan buku non pelajaran IPS, dilihat dari frekuensi 
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membacaya. Indikator  frekuensi membaca buku pelajaran IPS dan 
frekuensi membaca buku non pelajaran IPS. 
Hasil perhitungan dengan bantuan komputer SPSS versi 16 
menunjukan bahwa penilaian variabel minat baca dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.4 
Frekuensi Minat Membaca 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 34 28.6 28.6 28.6 
Sedang 70 58.8 58.8 87.4 
Tinggi 15 12.6 12.6 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
     Sumber: data diolah, 2014 
 
 
Berdasarkan table diatas terlihat bahwa responden memiliki 
minat baca sedang. Hal ini ditunjukan dengan jumlah responden 
yang menyatakan memiliki minat baca sedang berjumlah 70 
responden atau serata dengan 58,8% dari total responden, 
sedangkan responden yang meiliki minat baca rendah berjumlah 34 
responden atau setara dengan 28,6% dari total responden, dan 
responden yang memiliki minat baca tinggi berjumlah 15 
responden atau setara dengan 12,6% dari totak responden. 
Sebagian besar jawaban responden mengenai minat baca 
buku pelajaran dan non buku pelajaran yang sedang dikarenakan 
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mereka sudah sedang menyadari bahwa membaca merupakan hal 
yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar serta 
memperluas pemahaman dan pengalaman dunia luar tetapi selain 
itu ada bebarapa siswa yang tidak begitu antusias untuk membaca 
buku pelajaran tetapi mereka lebih senang untuk mebaca buku non 
pelajaran seperti halnya komik, majalah dan novel.  
Adanya jawaban responden mengenai minat baca buku 
pelajaran dan non pelajaran yang tinggi,  mereka sudah sangat 
menyadari bahwa membaca akan menambah pengetahuan yang 
sangat luas dan dengan membaca buku akan meningkatkan prestasi 
belajar. Sedangkan jawaban responden mengenai minat baca buku 
pelajaran dan non pelajaran rendah yang dikarenaka mereka malas 
untuk membaca, mereka lebih senang untuk bermain dan mereka 
tidak menyadari bahwa dengan membaca akan menambah 
wawasan yang lebih luas. Sebagian besar dari mereka lebih suka 
mebaca buku non fiksi seperti halanya komik, majalah dan novel. 
 
4. Deskripsi Data Status Sosial Ekonomi 
Status sosial ekonomi adalah Posisi atau kedudukan orang 
tua dalam satu kelompok sosial. Indikator dalam variable ini yaitu 
tingkat pendidikan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, pendapatan 
orang tua , kepemilikan atau kekayaan. 
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Hasil perhitungan dengan bantuan komputer SPSS versi 16 
menunjukan bahwa penilaian variabel status sosial ekonomi dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.5 
Frekuensi Status Sosial Ekonomi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 27 22.7 22.7 22.7 
Sedang 79 66.4 66.4 89.1 
Tinggi 13 10.9 10.9 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
   Sumber: data diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat dapat disimpulkan bahwa 
responden memiliki status sosial ekonomi yang sedang. Hal 
tersebut ditunjukan dengan jumlah responden yang menyatakan 
memiliki status sosial ekonomi sedang berjumlah 79 responden 
atau setara dengan 66,4% dari total responden, sedangkan 
responden yang memiliki status sosial rendah berjumlah 27 
responden atau setara dengan 22,7% dari total responden, dan 
responden yang memiliki status sosial ekonomi tinggi berjumlah 
13 atau setara dengan 10,9% dari total responden. Sebagian besar 
responden memiliki status sosial ekonomi sedang karena 
kedudukan orang tua mereka memiliki pendidikan, pekerjaan, 
penghasilan dan kepemilikan yang tidak tinggi dan tidak rendah.  
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Melihat uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi 
Sekolah Menengah Pertama yang ada di Yogyakarta ini memiliki 
status sosial ekonomi sedang. Artinya mereka tidak banyak 
memiliki gadget yang terlalu mewah, kebanyakan dari mereka 
mempunyai gadget seperti blackberry dan handphone biasa. 
Dengan gadget seperti itu dirasa mereka sudah bisa mengakses 
jejaring sosial untuk mencari informasi-informasi yang menurut 
mereka penting. 
 
5. Deskripsi Data Pemanfaatan Jejaring sosial 
Pemanfaatan jejaring sosial adalah sarana untuk 
berinteraksi secara online berupa facebook, twitter dan lain 
sebagainya. Indikator dalam penelitian ini yaitu frekuensi siswa 









Valid Rendah 29 24.4 24.4 24.4 
Sedang 62 52.1 52.1 76.5 
Tinggi 28 23.5 23.5 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
Sumber: data diolah, 2014 
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Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat responden memiliki 
pemamfaatan jejaring sosial sedang hal tersebut ditunjukan dengan 
jumlah responden yang memiliki pemanfaatan jejaring sosial 
sedang berjumlah 62 responden atau setara dengan 52,1% dari total 
responden, sedangan responden yang meiliki pemafaatan jejaring 
sosial  rendah berjumlah 29 responden atau setara dengan 24,4% 
dari total responden, dan responden yang memiliki pemafaatan 
jejaring sosial tinggi berjumlah 28 responden atau setara dengan 
23,5% dari total responden.  
Sebagian besar jawaban responden mengenai pemanfaatan 
jejaring sosial sedang dikarenakan mereka tidak  terlalu memiliki 
frekuensi dalam pemanfaatan jejaring sosial yang tidak terlalu 
tinggi dan tidak terlalu rendah untuk bernteraksi secara online 
berupa facebook, twtitter dan lain sebaginya. Pada saat mereka 
memanfaatkan jejaring sosial tidak begitu antusias atau biasa-biasa 
saja, tekadang mereka tidak ada waktu untuk mengakses jejaring 
sosial dan waktu mereka biasanya terhabiskan dengan kegiatan 
sekolah selain itu mereka juga masih mempunyai kegiatan-kegiatan 
lain seperti halnya ektrakulikuler. 
Sedangkan jawaban responden mengenai pemafaatan 
jejaring sosial rendah dikarenakan mereka tidak memiliki frekuensi 
dalam pemanfaatan jejaring sosial untuk berinterkasi secara 
online,Karena terkadang saat mereka disekolah waktu mereka 
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hanya untuk mengikitu pelajaran dan mereka tidak ada waktu 
untuk mengakses internet,  pulang sekolah mereka disibukan 
dengan les-les, mengikuti ektrakulikuler dan malamnya mereka 
untuk belajar sehingga waktu mereka terhabiskan untuk kegiatan 
tersebut. 
Ada jawaban responden yang memiliki pemanfaatan 
jejaring sosial tinggi, dengan hal ini pastinya frekuensi mereka 
dalam pemanfaatan jejaring sosial sangat tinggi, mereka sangat 
antusias untuk berinteraksi secara online, terkadang ada beberapa 
siswa yang mungkin  disekolah suka bermain gadget untuk 
mengakses jejaring sosial. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah kedua kelas terbukti 
memiliki sampel yang berdistribusi normal dan memiliki varian yang 
homogen  melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan uji ANOVA pada program SPSS very.16  Hasil uji 
hipotesis dapat disajikan dalam tabel berikut: 














5,681 3,93 0,004 Ha diterima 
Pemaanfaatan Minat Baca 6,383 3,93 0,002 Ha diterima 








     Sumber : Data Diolah 2013 
 
Selain hasil diatas yang dapat digunakan untuk uji hipotesis, uji 
Anova juga menampilkan perbedaan rata-rata dari setiap variabel yang 
diukur. Berikut ini hasil pengukuran tiap variabel: 
Tabel IV.8 Rata-Rata Variabel 




































4,625 3,93 0,012 Ha diterima 
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    Keterangan : * = menunjukkan adanya perbedaan 
     Sumber : Data Diolah 2013 
 
Berikut ini pemaparan uji hipotesis menggunakan hasil dari uji 
Anova yang telah dilakukan peneliti: 
 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis pertama menjelaskan apakah ada perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau 
dari prestasi belajar IPS. 
Ho : Tidak ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS. 
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H1 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Anova pada tabel IV.7 
diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar  5,681 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,004<0,05) yang berarti H0 ditolak atau Ha diterima. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ada perbedaan pemanfaatan 
jejaring sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari prestasi 
belajar IPS. Berdasarkan tabel IV.7 diketahui bahwa ada perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang berprestasi rendah 
dengan siswa berprestasi tinggi dan pemanfaatan jejaring sosial antara 
siswa yang berprestasi sedang dengan siswa berprestasi tinggi. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya tanda “ * ” pada nilai perbedaan rata-
ratanya. 
 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis kedua menjelaskan apakah ada perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau 
dari minat baca. 
Hipotesis varibelnya sebagai berikut : 
Ho :  Tidak ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari minat baca. 
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H2 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari minat baca. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Anova pada tabel IV.7 
diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar  6,383 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,002<0,05) yang berarti H0 ditolak atau Ha diterima. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ada perbedaan pemanfaatan 
jejaring sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari minat 
baca. Berdasarkan tabel IV.7 diketahui bahwa ada perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang mempunyai minat baca 
rendah dengan siswa yang mempunyai minat baca tinggi dan ada 
perbedaan pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang mempunyai 
minat baca sedang dengan siswa yang mempunyai minat baca tinggi. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya tanda “*” pada nilai perbedaan rata-
ratanya yang berarti bahwa siswa yang mempunyai minat baca tinggi 
lebih bisa memanfaatkan jejaring sosial dari pada siswa yang 
mempunyai minat baca rendah. 
 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Uji hipotesis ketiga menjelaskan apakah ada perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau 
dari status sosial ekonomi. 
Hipotesis varibelnya sebagai berikut : 
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Ho :  Tidak ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari status sosial ekonomi. 
H3 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari status sosial ekonomi. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji Anova pada tabel IV.7 
diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar  4,625 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,012. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,012<0,05) yang berarti H0 ditolak atau Ha diterima. Berdasarkan 
tabel IV.7 diketahui bahwa ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial 
antara siswa yang berstatus sosial ekonomi rendah dengan siswa yang 
berstatus sosial ekonomi tinggi dan ada perbedaan pemanfaatan jejaring 
sosial antara siswa yang berstatus sosial ekonomi sedang dengan siswa 
yang berstatus sosial ekonom tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
tanda “*” pada nilai perbedaan rata-ratanya yang berarti bahwa siswa 
yang berstatus sosial ekonom tinggi lebih bisa memanfaatkan jejaring 
sosial dari pada siswa yang berstatus sosial ekonom rendah.  
Setelah diperoleh ketiga hasil uji hipotesis diatas, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan utama dari subbab ini bahwa terdapat 
perbedaan pemanfaatan jejaring sosial  di kalangan siswa Sekolah 
Menengah Pertama Yogyakarta ditinjau dari minat baca, prestasi belajar 
ips dan status sosial ekonomi.  
 
 





1. Perbedaan Pemanfaatan Jejaring Sosial Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Ditinjau Dari Prestasi Belajar IPS. 
H1 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji anova, 
hipotesis alternatif diterima dan diperoleh hasil  yang menyatakan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap pemanfaatan jejaring 
sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari prestasi belajar 
IPS. Kesimpulan ini didukung oleh hasil perhitung yang diperoleh dari 
tabel IV.7 bahwa Fhitung (5,681) > Ftabel (3,07), serta nilai signifikansi 
0,004 < 0,05 sehingga Ho ditolak.  
Berdasarkan analisi deskripsi data responden yang menunjukan 
sebagian responden memiliki prestasi belajar IPS sedang. Hal ini 
ditunjukan dari jumlah siswa yang menunjukan bahwa prestasi belajar 
IPS sedang berjumlah 80 responden atau setara dengan 67,2% dari 
keseluruhan responden. Dimana prestasi belajar IPS siswa Sekolah 
Menengah Pertama tersebut tidak tinggi dan tidak rendah artinya pada 
saat siswa mempelajari ilmu pengetahuan sosial atau IPS hanya saat 
jam-jam belajar saja seperti halnya mereka belajar diksekolah, belajar 
dirumah, dan selain itu pada saat siswa mendapatkan tugas dari 
gurunya. Sumber untuk belajar IPS  siswa tersebut yaitu dengan 
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catatan dari gurunya, buku paket yang dimiliki oleh masing-masing 
siswa tersebut dan selain itu siswa menambah sumber belajar dari 
internet. Siswa Sekolah Menengah Pertama merasa sudah sedang 
dengan pola belajar yang tidak tinggi dan tidak rendah.  
Diketahui bahwa secara umum siswa Sekolah Menengah Pertama 
yang ada di Yogyakarta memiliki pemanfaatan jejaring sosial yang 
sedang serta dari analisis deskriptif data responden menunjukan bahwa 
sebagian besar jawaban responden mengenai prestasi belajar IPS 
adalah sedang. Oleh karena itu bila dibandingkan dengan analisis data 
maka pemanfaatan jejaring sosial mempunyai perbedaan secara 
signifikan terhadap prestasi belajar IPS. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang berprestasi tinggi 
dengan siswa yang berprestasi rendah. Siswa yang berprestasi tinggi 
lebih bisa memanfaatkaan jejaring sosial dibanding siswa yang 
berprestasi rendah. Bagi siswa yang berprestasi tinggi, jejaring sosial 
tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan saja, tetapi mereka juga 
menggunakan untuk hal yang bermanfaat.  
Pemanfaatan jejaring sosial selain digunakan untuk bersosialisasi 
dengan teman, update status, pemanfaatan jejaring sosial juga 
memberikan dampak yang positif untuk kepentingan pendidikan 
seperti halnya penggunaan jejaring sosial untuk berdiskusi pelajaran 
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dengan teman sekolah, untuk mengirim tugas melalui facebook dan 
penggunaan jejaring sosial kegiatan lain.  
Selain buku-buku pelajaran, catatan yang diberikan gurunya untuk 
belajar, mereka juga menggunakan jejaring sosial untuk menambah 
pengetahuan berupa informasi untuk bahan belajarnya sehingga dapat 
meningkakan nilai kognitif siswa tersebut. Menurut Woolfolk, dalam 
Hartini (2008), kegiatan belajar merupakan kegiatan utama dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang bertujan menghasilkan 
perubahan dalam dibidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
 
2. Perbedaan Pemanfaatan Jejaring Sosial Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Ditinjau Dari Minat Baca 
H2 : Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari minat baca. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan  uji anova hipotesis 
alternatif diterima dan diperoleh hasil yang menyatakan bahwa ada 
perbedaan yang segnifikan terhadaap pemanfaatan jejaring sosial siswa 
Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari minat baca. Kesimpulan ini 
didukung oleh hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel tabel IV.7 
bahwa Fhitung (6,383) > Ftabel (3,07), serta nilai signifikansi 0,002 < 0,05 
sehingga Ho ditolak.  
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Berdasarkan analisi deskriptif data responden yang menunjukan 
sebagian responden memiliki minat baca sedang. Hal ini ditunjan dari 
jumlah responden yang menunjukan bahwa responden memiliki minat 
baca sedang berjumlah 70 responden atau setara dengan 58,8% dari 
keseluruhan responden. Dimana minat baca siswa Sekolah Menengah 
Pertama tidak tinggi dan tidak rendah artinya ketertarikan siswa dalam 
membaca buku tergantung dari jenis bukunya, dan sebagian besar 
jawaban dari responden mengenai jenis buku yang sering dibaca siswa, 
siswa lebih tertarik membaca novel,majalah dan buku pelajaran. Siswa 
sudah sedikit menyadari bahwa membaca buku itu penting untuk 
menambah wawasannya.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang mempunyai minat baca 
tinggi dengan siswa yang mempunyai minat baca rendah. Kegemaran 
siswa membaca buku pelajaran dan buku non pelajaran tidak tinggi 
dan tidak rendah. Frekuensi membaca siswa tersebut dirasa sudah 
sedang. Selian memanfaatkan jejaring sosial untuk bersosialisasi 
dengan temen-temanya mereka juga memanfaatkan jejaring sosial  
untuk membaca informasi yang dirasa siswa tersebut penting untuk 
menambah pengetahuanya. 
Hal ini berbarti bahwa minat baca siswa tidak hanya dalam buku-
buku pelajaran saja. Menurut Sudarman (2008) ada beberapa jenis 
minat baca bisa melalui : 
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a. Minat baca spontan, yaitu kegiatan membaca yang dilakukan atas 
kemauan inisiatif pribadi, tanpa pengaruh dari pihak lain atau 
pihak luar. 
b. Minat baca terpola yaitu kegiatan membaca yang dilakukan 
masyarakat sebaga hasil atau akibat Pengaruh langsung dan 
disengaja melakukan serangkaian tindakan dan program yang 
terpola terutama kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
 
3. Perbedaan Pemanfaatan Jejaring Sosial Siswa Sekolah Menengah 
Pertama Ditinjau Dari  Status Sosial Ekonomi. 
H3: Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah 
Menengah Pertama ditinjau dari status  sosial ekonomi. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji anova, 
hipotesis alternatif diterima dan diperoleh hasil yang menyatakan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap pemanfaatan jejaring 
sosial siswa Sekolah Menengah Pertama ditinjau dari status sosial 
ekonomi. Kesimpulan ini didukung oleh hasil perhitungan yang 
diperoleh bahwa nilai Fhitung (4,625) > Ftabel (3,07), serta nilai 
signifikansi 0,012 < 0,05 sehingga Ho ditolak. 
Berdasarkan analisi deskriptif data responden yang menunjukan 
sebagian responden memiliki status sosial ekonomi sedang. Hal ini 
ditunjang dari jumlah responden yang menunjukan bahwa responden 
memiliki status sosial ekonomi sedang berjumlah 79 responden atau 
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setara dengan 64,6% dari keseluruhan responden. Status sosial 
ekonomi menjadikan faktor utama dalam pemanfaatan jejaring sosial 
pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Dengan tinggi rendahnya 
pendidikan orang tua, jenis pekerjaan, pendapatan orang tua, 
kepemiliki atau kekayaan membedakan dalam pilihan gadget.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang berstatus sosial ekonomi 
tinggi dengan siswa yang berstatus sosial rendah dan antara siswa yang 
berstatus sosial tinggi dengan siswa yang berstatus sosial ekonomi 
sedang. Siswa yang mempunyai status sosial tinggi mereka akan 
memilih gadget yang lebih mewah atau dengan fitur-fitur yang lebih 
bagus dan canggih tetapi dalam penelitian ini sebagian besar orang tua 
siswa mempunyai penghasilan diatas UMR yang ada di Yogyakarta. 
Pendidikan yang dimiliki orang tua siswapun sudah banyak yang tamat 
SMA dan Sarjana, pekerjaan orang tua siswa sebagian besar 
wiraswasta dan PNS. Dengan status sosial ekonomi yang dimiliki 
siswa yaitu sedang berarti golongan status sosial ekonominya termasuk 
golongan menengah, dimana mereka dalam pemilihan gadget tidak 
begitu mewah atau sesuai dengan kebutuhan. Sebagian besar siswa 
Sekolah Menengah Peratama di Yogyakarta untuk mengakses jejaring 
sosial dengan menggunakan smartphone, handpone biasa dan 
blackberry. 
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Menurut friedman faktor yang mempengaruhi status ekonomi 
seseorang yaitu: 
a. Pendidikan 
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang 
terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah suatu cita-cita 
tertentu. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin 
mudah dalam memperoleh pekerjaan, sehingga semakin banyak 
pula penghasilan yang diperoleh. Sebaliknya pendidikan yang 
kurang akan menghambat perkembangan sikap seseorang 
terhadap nilai-nilai yang baru dikenal. 
b. Pekerjaan 
Pekerjaan adalah simbol status seseorang dimasyarakat. 
Pekerjaan jembatan untuk memperoleh uang dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidup dan untuk mendapatkan tempat 
pelayanan kesehatan yang diinginkan. 
c. Keadaan Ekonomi 
Kondisi ekonomi keluarga yang rendah mendorong ibu 
hamil untuk tidak teratur dalam melakukan antenatal care. 
d. Latar Belakang Budaya 
Cultur universal adalah unsur kebudayaan yang bersifat 
universal, ada di dalam semua kebudayaan di dunia, seperti 
pengetahuan bahasa dan khasanah dasar, cara pergaulan sosial, 
adat-istiadat, penilaian umum. Tanpa disadari, kebudayaan telah 
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menanamkan garis pengaruh sikap terhadap berbagai masalah. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena 
kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman individu-
individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat asuhannya. 
Hanya kepercayaan individu yang telah mapan dan kuatlah yang 
dapat memudarkan dominasi kebudayaan dalam pembentukan 
sikap individual 
e. Pendapatan  
Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari kerja atau usaha 
yang telah dilakukan. Pendapatan akan mempengaruhi gaya hidup 
seseorang. Orang atau keluarga yang mempunyai status ekonomi 
atau pendapatan tinggi akan mempraktikkan gaya hidup yang 
mewah misalnya lebih komsumtif karena mereka mampu untuk 
membeli semua yang dibutuhkan bila dibandingkan dengan 








KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  
A. Kesimpulana 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasaan 
masing-masing masalah penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan mengenai perbedaan pemanfaatan 
jejaring sosial  di kalangan siswa SMP  Yogyakarta ditinjau dari prestasi 
belajar ips, minat baca dan status sosial ekonomi, sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pemanfaatan jejaring sosial  siswa Sekolah Menengah 
Pertama ditinjau dari prestasi belajar IPS. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pemanfaatan jejaring sosial antara siswa 
yang berprestasi tinggi dengan siswa yang berprestasi rendah. Siswa 
yang berprestasi tinggi lebih bisa memanfaatkaan jejaring sosial 
dibanding siswa yang berprestasi rendah. Bagi siswa yang berprestasi 
tinggi, jejaring sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan 
saja, tetapi mereka juga menggunakan untuk hal yang bermanfaat.  
2. Ada prebedaan pemanfaatan jejaring sosial siswa Sekolah Menengah 
Pertama ditinjau dari minat baca. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pemanfaatan jejaring sosial antara siswa yang 
mempunyai minat baca tinggi dengan siswa yang mempunyai minat 
baca rendah.. Selian memanfaatkan jejaring sosial untuk bersosialisasi 
dengan temen-temanya mereka juga memanfaatkan jejaring sosial  




untuk membaca informasi yang dirasa siswa tersebut penting untuk 
menambah pengetahuanya. 
3. Ada perbedaan pemanfaatan jaejaring sosial siswa Sekolah Menengah 
Pertama ditinjau dari status sosial ekonomi. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pemanfaatan jejaring sosial antara siswa 
yang berstatus sosial tinggi dengan siswa yang berstatus sosial rendah 
dan antara siswa yang berstatus sosial tinggi dengan siswa yang 
berstatus sosial sedang. Siswa yang mempunyai status sosial tinggi 
mereka akan memilih gadget yang lebih mewah atau dengan fitur-fitur 
yang lebih bagus dan canggih tetapi dalam penelitian ini sebagian 
besar orang tua siswa mempunyai penghasilan diatas UMR yang ada di 
Yogyakarta. Pendidikan yang dimiliki orang tua siswapun sudah 
banyak yang tamat SMA dan Sarjana, pekerjaan orang tua siswa 
sebagian besar wiraswasta dan PNS. 
 
B. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini tidak dapat dihindari berbagai kelemahan yang 
kemungkinan dapat menyebabkan temuan penelitian bukan merupakan 
gambaran yang sesungguhnya dari subjek penelitian yaitu : 
1. Kesulitan saat meminta ijin di sekolah untuk mengambil jumlah 
responden yang sesuai dengan sampel yang akan diteliti, disebabkan 
setiap kelas memiliki jumlah siswa yag berbeda-beda. 




2. Dalam perijinan di sekolah untuk melakukan penelitian sangat sulit 
dimana peneliti diijinkan untuk melaukan penelitian pada saat jam 
pelajaran sehingga adanya keterbatasan waktu yang diberikan untuk 
menyebarkan kuesioner. 
3. Para siswa kurang teliti dan tergesa-gesa dalam pengisian kuesioner 
dan berdampak pada data yang diperoleh kurang mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diberikan diatas, maka peneliti 
memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi sekolah, orang tua 
didik dan bagi siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama 1 Yogyakarta, 
Sekolah Menengah Pertama Stella Duce 1, Sekolah Menengah Pertama 
Joannes Bosco, sebagai berikut: 
 
1. Bagi Sekolah Menengah 1 Yogyakarta, Sekolah Menengah Pertama 
Stella Duce 1, dan Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco 
Bagi sekolah diharapkan dapat menyarankan kepada siswa-
siswinya agar dapat memanfaatkan jejaring sosial untuk hal yang 








2. Bagi orangtua Didik 
Peran orang tua sangat penting bagi perkembangan anak, sehingga 
anak perlu diawasi dan dijaga dalam pemanfaatan jejaring sosial 
sehingga anak akan lebih berhati-hati dalam memanfaatkan jejaring 
sosial, melalui peran orangtua maka akan meminimalkan dampak 
negatif dalam pemanfaatan jejaring sosial anak. 
 
3. Siswa-siswi Sekolah Menengah 1 Yogyakarta, Sekola Menengah 
Pertama Stella Duce 1, Sekolah Menengah Pertama Joannes Bosco 
a. Siswa diharapkan memanfatkan jejaring sosial tidak hanya untuk 
berkomunikasi antar teman sebaya, namun siswa diharapkan dapat 
memanfaatkan jejaring sosial sebagai sumber pengetahuan agar 
jejaring sosial dapat bermanfaat dalam sisi akademik sehingga 
menunjukan prestasi belajar siswa. 
b. Siswa juga diharapkan untuk memanfaatkan gadget sebagai media 
pembelajaran karena sebagian siswa yang berada di Yogyakarta 
sudah memiliki smartphone yang dapat mengakses berbagai 
pengetahuan dan sumber bacaan yang bermanfaat. 
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Dengan hormat,Saya sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, FKIP, Universitas Sanata Dharma bermaksud akan 
mengadakan kegiatan penelitian. Topik penelitian yang saya gunakan adalah “Perbedaan 
Pemanfaatan Jejaring Sosial  Di Kalangan Siswa Smp  Yogyakarta Ditinjau Dari Prestasi 
Belajar Ips, Minat Baca Dan Status Sosial Ekonomi”. Penelitian ini merupakan kegiatan 
ilmiah dalam rangka penyusunan skripsi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama 
khususnya kelas dua menjadi responden. Saya berharap siswa-siswi berkenan untuk menjawab 
keseluruhan pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Sejalan dengan 
etika penelitian, penelitian ini tidak akan merugikan siswa-siswi. Penelitian ini pun tidak ada 
kaitannya dengan pihak pemerintah dan pihak manapun. Penelitian digunakan hanya semata-
mata sebagai pembuatan tugas akhir (skripsi) sekolah. 
Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kerjasama Siswa-siswi, saya mengucapkan 
banyak terima kasih. 
 
Yogyakarta, Juni 2013 
Hormat saya, 
 
Bernadheta Indri Artyawuri 
Peneliti 
  






1. Nama : 
2. Kelas    : 
3. Jenis Kelamin   : 
4. Usia    : 
5. Alamat Asal   : 
6. Alamat Sekarang   : 
7. Sekolah  : 
 
BAGIAN II 
Prestasi Belajar IPS Responden 
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban di setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menurut Saudara sesuai dengan keadaan sebenarnya. 




Minat Baca Responden 
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban di setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menurut Saudara sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
 
1. Seberapa sering anda membaca buku pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam seminggu : 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (hanya 1 kali) 
c. Kadang – kadang (2 – 3 kali) 
d. Sering (4 – 5 kali) 
e. Setiap hari 
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2. Seberapa sering anda membaca buku non pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 
seminggu : 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (hanya 1 kali) 
c. Kadang – kadang (2 – 3 kali) 
d. Sering (4 – 5 kali) 
e. Selalu  
 
3. Apakah anda sering membaca buku selain buku pelajaran: 
a. Tidak pernah 
b. Pernah (hanya 1 kali) 
c. Kadang – kadang (2 – 3 kali) 
d. Sering (4 – 5 kali) 
e. Selalu  
 
4. Buku apa yang anda baca 1- 2 bulan terakhir ini? 
Jawab …………………………………………………………………………………….. 
Bagian III 
Status Sosial Ekonomi Responden 
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban di setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menurut Saudara sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
1. Apa pendidikan terakhir ayah anda ?  
a. Tidak tamat SD 
b. Tamat SD  
c. Tamat SMP/MTs/sederajat 
d. Tamat SMA/SMK/MA/sederajat  
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2. Apakah pekerjaan ayah/wali anda ?  
Jawab …………………………………………………………………………………………. 
3. Berapa penghasilan perbulan ayah anda (termasuk gaji pokok dan penghasilan sampingan) ? 
a. Kurang dari Rp 1.100.000,00 
b. Rp 1.100.000,00 – Rp 1.650.000,00 
c. Rp 1.650.000,00 – Rp 2.200.000,00 
d. Rp 2.200.000,00 – Rp 2.750.000,00 
e. Lebih dari Rp 2.750.000,00 
 
4. Status rumah atau tempat tinggal yang Saudara tempati: 
a. Sewa 
b. Kontrak 
c. Rumah Dinas 
d. Milik Keluarga 
e. Milik Sendiri 
 
5. Alat komunikasi apa yang dimiliki keluarga anda ? 
Jawab :…………………………………………………………………………………….. 
6. Kendaraan apa yang dimilki keluarga anda 
a. Tidak ada 
b. Sepeda 
c. Sepeda, motor 
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d. Sepeda, motor, mobil 
e. Sepeda, motor, mobil dan kendaraan lainnya 
Bagan IV 
Pemanfaatan Jejaring Sosial Responden 
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban di setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menurut Anda  sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
1. Di mana Saudara paling sering menggunakan jejaring sosial (pilih salah satu),  
a. Di rumah 
b. Di Sekolah 
c. Perpustakaan 
d. Rumah teman 
e. Warung internet (warnet) 
 
2. Rata-rata dalam sehari, berapa lama Saudara menggunakan jejaring sosial  (pilih salah satu) 
a. 30 menit atau kurang 
b. 30 – 60 menit 
c. Lebih dari 1 jam tapi kurang dari 2 jam 
d. Lebih dari 2 jam tapi kurang dari 3 jam 
e. Lebih dari 3 jam tapi kurang dari 4 jam 
 
3. Seberapa seringkah Saudara menggunakan jejaring sosial rata-rata dalam  seminggu (pilih 
salah satu), 
a. Tidak menggunakan jejaring sosial 
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b. Seminggu sekali  
c. Beberapa kali seminggu tetapi tidak setiap hari 
d. Setiap hari/sehari sekali 
e. Beberapa kali dalam satu hari 
 
4. Menggunakan apa sajakah Saudara dalam mengakses jejaring sosial? (Pilihlah hanya yang 
Anda gunakan) 
a. Handphone biasa 
b.  Smartphone 
c. Blackberry 
d. Phablet (hibrid smartphone dan tablet) 
e. Tablet  
 








Data Induk Penelitian 
























1 IX P 15 SMP N 1 Yogyakarta 85 2 2 3 7 Novel 5 5 5 5
2 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 4 4 11 Novel 3 4 1 2
3 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 85 2 2 4 8 Novel 5 5 4 3
4 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 70 3 3 2 8 Novel 3 2 1 5
5 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 85 3 3 2 8 Majalah 4 4 2 5
6 IX P 15 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 3 2 8 Majalah 4 4 2 5
7 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 75 3 5 5 13 Koran 4 5 2 4
8 IX L 15 SMP N 1 Yogyakarta 77 3 5 5 13 Koran 5 5 5 5
9 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 4 4 11 Komik 4 3 1 5
10 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 4 4 11 Novel 5 5 5 3
11 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 92 3 4 4 11 Novel 5 5 5 5
12 IX L 15 SMP N 1 Yogyakarta 75 3 5 4 12 Komik 4 4 1 4
13 IX L 13 SMP N 1 Yogyakarta 75 3 4 5 12 Kitab 5 5 5 5
14 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 95 3 4 4 11 Sosial 5 3 5 5
15 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 3 3 9 Majalah 5 5 5 5
16 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 80 4 4 5 13 buku pelajaran 5 4 2 4
17 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 86 3 4 4 11 Komik 3 1 1 4
18 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 78 3 3 3 9 Novel 4 4 2 4
19 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 85 3 3 4 10 Novel' 4 4 3 2
20 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 4 4 11 Novel 4 3 2 4
21 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 95 3 3 3 9 Buku Pelajaran 5 4 3 4
22 IX P 15 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 3 5 11 Novel 4 4 3 5
23 IX P 15 SMP N 1 Yogyakarta 77 3 3 5 11 Komik 3 2 1 4
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24 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 93 3 3 4 10 pelajaran 5 4 5 5
25 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 75 3 4 3 10 Komik 4 3 2 4
26 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 82 3 3 4 10 komik 5 4 2 2
27 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 78 3 3 2 8 Pengetahuan tata surya5 5 3 4
28 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 78 3 4 4 11 Komik 4 5 3 5
29 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 83 3 3 4 10 Koran 5 2 2 2
30 IX L 13 SMP N 1 Yogyakarta 79 3 3 3 9 Koran 5 4 3 5
31 IX L 13 SMP N 1 Yogyakarta 84 2 2 2 6  Buku pengetahuan5 5 5 4
32 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 86 3 3 4 10 Koran 5 5 2 5
33 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 75 3 3 5 11 Koran 5 4 4 5
34 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 79 3 3 3 9 komik 4 4 2 2
35 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 76 3 3 3 9 Novel 4 4 2 4
36 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 4 5 12  koran 5 4 5 5
37 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 2 2 4 8 komok 5 4 3 5
38 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 83 3 4 3 10 Novel 5 5 5 5
39 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 83 3 4 5 12 Novel 3 4 2 4
40 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 75 3 4 5 12 N ovel 4 4 3 5
41 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 3 4 10 Novel 5 5 5 4
42 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 90 4 3 3 10 Novel 4 3 2 4
43 IX L 14 SMP N 1 Yogyakarta 85 3 3 5 11 majalah 5 2 5 2
44 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 78 3 4 4 11 pelajaran 5 4 4 4
45 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 83 3 5 4 12 Komik 4 4 2 5
46 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 83 3 5 3 11 Majalah 5 4 4 5
47 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 3 3 9 Buku pelajaran 4 4 2 5
48 IX P 14 SMP N 1 Yogyakarta 80 3 3 4 10 Tidak pernah 5 4 5 5
49 IX P 13 SMP N 1 Yogyakarta 84 3 4 3 10 Buku pelajaran 4 3 2 5
50 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 79 3 3 2 8 Majalah 4 3 1 2
51 IX L 15 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 79 2 3 3 8 Novel 4 5 2 4
52 IX P 13 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 75 3 3 3 9 Majalah 5 4 4 5
53 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 89 3 4 3 10 Majalah 5 4 4 2
54 IX P 15 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 80 3 3 4 10 Majalah 4 3 2 4
55 IX P 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 85 3 4 5 12 Novel 5 4 5 4
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56 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 90 4 4 3 11 Buku pelajaran 5 4 4 5
57 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 92 3 4 3 10 Tabloid 5 3 2 2
58 IX L 13 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 90 3 5 5 13 Majalah 4 4 5 2
59 IX P 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 80 2 3 4 9 Majalah 5 5 4 3
60 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 88 1 2 2 5  buku pelajaran 5 5 5 4
61 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 92 1 2 2 5 Majalah 4 3 2 5
62 IX L 15 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 79 3 2 2 7 Komik 5 4 5 5
63 IX P 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 80 3 4 5 12 Novel 4 4 5 2
64 IX P 15 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 80 3 3 4 10 Novel 4 4 5 5
65 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 70 3 4 4 11 Komik 4 4 5 2
66 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 79 1 1 4 6 Komik 4 4 3 5
67 IX L 17 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 75 1 1 3 5 Komik 3 4 3 4
68 IX P 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 86 1 3 4 8 Novel 4 1 1 4
69 IX P 13 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 80 1 2 3 6 Majalah 5 4 3 5
70 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 72 2 3 4 9 Novel 5 4 3 5
71 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 72 1 3 3 7 Komik 5 3 4 2
72 IX L 14 SMP Joannes Bosco Yogyakarta 74 2 3 4 9 Komik 4 3 2 5
73 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 1 4 4 9 majalah 5 5 5 5
74 IX L 16 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 75 3 3 3 9 Buku Hary Porter5 5 2 4
75 IX L 16 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 79 3 3 3 9 Majalah 4 1 3 4
76 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 79 3 3 4 10 Komik 4 3 2 5
77 IX L 15 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 2 3 3 8 Komok 5 3 1 5
78 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 83 1 3 4 8 Novel 5 4 4 2
79 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 96 3 3 3 9 Buku keuangan 5 4 5 4
80 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 82 3 3 4 10 Komik 4 4 5 5
81 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 83 1 1 3 5 Ensiklopedia 5 5 5 5
82 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 4 4 8 Novelan 4 3 2 4
83 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 1 3 1 5 Tidak pernah 5 3 3 5
84 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 89 3 3 3 9  buku pelajaran 4 4 5 4
85 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 3 3 3 9 Novel 5 4 4 5
86 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 3 4 10 Novel 3 3 1 5
87 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 86 1 3 4 8 Komik 5 3 3 5
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88 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 3 3 3 9 buku pelajaran 5 4 5 2
89 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 75 3 2 5 10 Novel 5 4 4 4
90 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 1 3 3 7 Komik 5 5 5 5
91 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 4 5 12 Novel 5 5 5 5
92 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 3 5 11 Buku B.indonesia5 4 4 3
93 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 93 3 4 4 11 Bahasa Indonesia 5 5 5 5
94 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 86 3 4 4 11 Novel 5 5 4 4
95 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 90 4 1 3 8 buku pelajaran 4 5 5 5
96 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 84 3 4 4 11 Komik 5 5 4 5
97 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 4 3 10 Komik 5 5 5 5
98 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 4 3 10 Komik 4 3 2 5
99 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 1 3 4 8 Novel 5 4 5 4
100 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 90 1 3 5 9 Novel 5 4 5 4
101 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 76 1 2 4 7 Novel 4 4 5 5
102 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 3 3 9  novel 5 5 2 4
103 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 88 1 1 2 4 Buku Psikologi 5 5 5 4
104 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 79 2 3 5 10 Majalah 4 4 5 4
105 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 3 3 9 Komik 5 4 5 5
106 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 82 3 4 5 12 Komik 5 3 2 2
107 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 3 4 4 11 Komik 5 5 5 5
108 IX L 15 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 79 3 2 2 7 Majalah 5 5 5 5
109 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 3 3 3 9 Komik 5 3 3 2
110 IX P 15 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 80 3 3 4 10 komik 5 5 5 4
111 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 84 3 3 3 9 komik 4 5 5 4
112 IX L 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 70 3 3 4 10 buku pelajaran 4 4 4 4
113 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 89 3 3 3 9 Buku pelajaran 4 5 5 5
114 IX L 15 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 75 2 3 3 8 buku pelajaran 4 4 4 4
115 IX P 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 81 4 3 3 10 buku pelajaran 4 4 4 5
116 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 70 4 2 2 8 buku pelajaran 5 5 4 5
117 IX P 15 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 5 3 4 12 koran 5 4 5 4
118 IX P 13 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 70 2 3 3 8 komik 4 4 4 5
119 IX L 14 SMP Stella Duce 1 Yogyakarta 85 3 3 2 8 majalah 5 4 4 5























5 4 29 Dirumah 2 3 6 Smartphone
2 3 15 Dirumah 2 3 6 Handphone biasa
5 5 27 Dirumah 4 3 12 Smartphone
2 3 16 Dirumah 4 3 12 Handphone biasa
2 3 20 Dirumah 1 5 5 Handphone biasa
4 4 23 Dirumah 4 5 20 Handphone biasa
2 4 21 Dirumah 3 3 9 Handphone biasa
2 3 25 Dirumah 1 3 3 Handphone biasa
2 3 18 Warnet 2 3 6 Handphone biasa
2 4 24 Dirumah 5 4 20 Smartphone
4 4 28 Dirumah 4 5 20 Smartphone
2 3 18 Dirumah 3 3 9 Smartphone
2 4 26 Dirumah 1 3 3 Tablet
2 4 24 Dirumah 4 3 12 handphone biasa, 
5 4 29 Dirumah 2 4 8 Smartphone 
5 4 24 Dirumah 2 4 8 Smarthphone, 
2 2 13 Dirumah 2 4 8 Handphone biasa
3 3 20 Dirumah 1 3 3 Handphone biasa
2 3 18 Dirumah 2 3 6 Handphone biasa
2 3 18 Dirumah 2 3 6 Handphone biasa
2 3 21 Dirumah 2 3 6 Leptop
2 4 22 Dirumah 2 3 6 Handphone biasa
2 1 13 warnet 2 3 6 Handphone biasa
Status Sosial Ekonomi Pemanfaatan Jejaring Sosial
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5 3 27 Dirumah 4 3 12 Smartphone
2 3 18 Dirumah 3 5 15 Handphone biasa
2 3 18 Dirumah 3 3 9 Handphone biasa
5 3 25 Dirumah 2 3 6 Smartphone
5 3 25 Dirumah 4 5 20 Handphone biasa
5 3 19 Dirumah 3 4 12 Handphone biasa 
4 4 25 Dirumah 1 5 5 Handphone biasa
5 4 28 Dirumah 4 5 20 Smarthphone
2 4 23 Dirumah 1 1 1 Handphone biasa
2 4 24 Dirumah 1 4 4 Smarthphone
2 3 17 Dirumah 1 5 5 Handphone biasa
2 3 19 Dirumah 2 5 10 Handphone biasa
2 3 24 Dirumah 4 3 12 Smartphone
2 3 22 Dirumah 5 5 25 Blackberry
5 4 29 Dirumah 5 3 15 Blackberry
2 4 19 Dirumah 5 5 25 Blackberry
2 3 21 Dirumah 4 3 12 Phablet
5 4 28 Dirumah 4 4 16 Blackberry
2 3 18 Dirumah 1 2 2 Handphone biasa
2 4 20 Dirumah 4 3 12 Smartphone
2 3 22 Dirumah 4 3 12 Smartphone
2 3 20 Dirumah 4 4 16 Blackberry
2 4 24 Dirumah 1 1 1 Smartphone
2 3 20 Dirumah 3 3 9 Smartphone
5 4 28 Dirumah 3 5 15 Smartphone
2 3 19 Dirumah 3 4 12 Handphone biasa
2 3 15 Dirumah 5 5 25 Blackberry
2 3 20 warnet 3 3 9 Handphone biasa
5 3 26 Dirumah 5 5 25 Smartphone
2 3 20 Dirumah 1 3 3 Handphone biasa
2 4 19 Dirumah 4 3 12 Blackberry
2 4 24 Dirumah 3 3 9 Smarthphone
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2 5 25 Dirumah 2 4 8 Blackberry
2 3 17 Dirumah 1 3 3 Handphone biasa
2 3 20 Dirumah 3 3 9 Smartphone 
2 3 22 Dirumah 4 4 16 Tablet
2 4 25 Dirumah 5 3 15 Blackberry
2 3 19 Dirumah 5 5 25 Blackberry
2 4 25 Dirumah 4 2 8 Handphone biasa
2 4 21 Dirumah 5 4 20 Handphone biasa 
2 5 25 Dirumah 5 4 20 Blackberry
2 4 21 Dirumah 5 3 15 Blackberry
2 4 22 Dirumah 4 4 16 Blackberry
2 4 20 Dirumah 4 4 16 Blackberry
2 3 15 Dirumah 4 4 16 Handphone biasa
2 4 23 Dirumah 5 4 20 Smartphone
5 5 27 Dirumah 5 4 20 Blackberry
4 4 22 warnet 4 3 12 Blackberry
5 4 23 Dirumah 5 3 15 Handphone biasa
2 3 25 Dirumah 3 3 9 Smartphone
4 4 24 warnet 5 4 20 Blackberry
2 3 17 Dirumah 4 5 20 Blackberry
2 3 19 Dirumah 1 3 3 Smartphone
2 4 20 warnet 3 3 9 Handphone biasa
2 4 21 Perpustakaan 5 5 25 Samartphone
4 4 26 Dirumah 5 3 15 Phablet
2 4 24 Dirumah 1 4 4 Blackberry
2 4 26 Dirumah 1 2 2 Tablet
3 4 20 Dirumah 2 2 4 Handphone biasa
3 3 22 Dirumah 1 3 3 Blackberry
2 4 23 Dirumah 2 3 6 Smartphone
4 4 26 Dirumah 5 5 25 Blackberry
2 4 18 Dirumah 3 3 9 Phablet
4 4 24 Dirumah 5 4 20 Smartphone, 
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2 3 21 Dirumah 4 3 12 Tablet
4 4 25 Dirumah 1 3 3 Tablet
2 4 26 Dirumah 5 5 25 Smartphone
3 4 27 Dirumah 3 3 9 Handphone biasa
2 4 22 Dirumah 4 5 20 Tablet
2 4 26 Dirumah 5 5 25 Tablet
3 4 25 Dirumah 5 3 15 Leptop
2 4 25 Dirumah 1 1 1 Handphone biasa
4 3 26 Dirumah 3 3 9 Leptop
4 4 28 warnet 5 4 20 Handphone biasa
2 3 19 warnet 5 3 15 Handphone biasa
4 4 26 Dirumah 3 3 9 Smartphone
2 4 24 Dirumah 3 4 12 Blackberry
2 4 24 Dirumah 5 4 20 Tablet
2 4 22 Dirumah 2 5 10 Samartphone
5 4 28 Dirumah 5 5 25 Smartphone
2 4 23 Dirumah 4 5 20 Blackberry
4 4 27 Dirumah 4 4 16 Blackberry dan tablet
3 4 19 Dirumah 5 4 20 Smartphone
2 4 26 Dirumah 5 4 20 Phablet
4 4 28 Dirumah 4 3 12 Smartphone
2 4 19 Dirumah 4 4 16 Blackberry
5 4 33 Dirumah 4 4 16 Blackberry dan tablet
4 4 26 Dirumah 4 4 16 Blackberry
4 3 23 Dirumah 4 3 12 Blackberry
5 4 28 warnet 3 5 15 Leptop dan blackberry
4 4 24 Dirumah 3 5 15 Handphone biasa
4 3 24 warnet 3 4 12 Blakberry
5 4 28 Dirumah 3 4 12 laptop dan blackberry
4 3 25 Dirumah 3 5 15 handphone biasa
5 3 25 Dirumah 2 4 8 blackberry
5 4 27 Dirumah 3 4 12 blakcberry








Deskriptif Dan Frekuensi 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Prestasi_Belajar_IPS 119 70 96 81.56 5.631 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Minat_Baca 119 4 13 9.43 1.898 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Status_Sosial_Ekonomi 119 13 33 22.72 3.833 














 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pemanfaatan_Jejaring_Sosial 
119 1 25 12.45 6.649 
Valid N (listwise) 119     














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 52 43.7 43.7 43.7 
Perempuan 67 56.3 56.3 100.0 




Usia   






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13 22 18.5 18.5 18.5 
14 79 66.4 66.4 84.9 
15 15 12.6 12.6 97.5 
16 2 1.7 1.7 99.2 
17 1 .8 .8 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 




































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 21 17.6 17.6 17.6 
Sedang 80 67.2 67.2 84.9 
Tinggi 18 15.1 15.1 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
Statistics 
Sekolah  




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP Negeri 1 Yogyakarta 49 41.2 41.2 41.2 
SMP Joannes Bosco 
Yogyakarta 
23 19.3 19.3 60.5 
SMP Stella Duce 1 
Yogyakarta 
47 39.5 39.5 100.0 
Total 119 100.0 100.0  














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 34 28.6 28.6 28.6 
Sedang 70 58.8 58.8 87.4 
Tinggi 15 12.6 12.6 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 27 22.7 22.7 22.7 
Sedang 79 66.4 66.4 89.1 
Tinggi 13 10.9 10.9 100.0 







N Valid 119 
Missing 0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 29 24.4 24.4 24.4 
Sedang 62 52.1 52.1 76.5 
Tinggi 28 23.5 23.5 100.0 










N Valid 119 
Missing 0 
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Deugau hennat, 
Dengan ini kami memohonkan ijin hagi mahasiswa kami , 
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No. Mahasiswa 091324041 
Prgram Studi Pendidikan Ekonomi 
Jurusan 
Semester 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
V1I1 (delapan) 
Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan SkripsilMaka.Iah, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Lokasi I. SMP Negeri I Yogyakarta 
Waktu 
Topik 
2. SMP Stella Duce I Yogyakarta 
3. SMP Joannes Bosco Yogyakarta 
Juli 2013 
" Perbedaan Pemanfaatan Jejaring Sosial Di Kaiangan Siswa SMP 
Yogyakarta Ditinjau Dari Minat Baca, Prestasi Belajar IPS Dan 
Status Sosial Ekonomi " 
Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih. 
Tembusan: 
I. Dekan FKIP 
2. Prodi Pendidikan Ekonomi 
3. Yang bersangkutan 
Yogyakarta, 02 Juli 2013 
u.b. Dekan 
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Alamat Pemohon USD YK 
Lokasi I Usaha I Bangunan YOGYAKARTA 
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fakuhas. 
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S. Stop Map merah I buah 
6. Foto Copy KTP I l'aspor I KIPEM (untuk WNA) 
7. Apabila penelitian dilaksanakan di RSUD KOla Yogyakarta maka harus ada rekomendasi lzin Penelilian dari 
RSUD Kota Yogyakarta 
8. Surat resmi dari MajeJis Pendidikan dasar dan menengah Pimpinan daerah Muhammadiyah (apabila 
penelitian dilakukan di lingkungan Majelis pendidikan Dasar dan Mcnengah serta Perguruan Dasar dan 
Menengah Muhammadiyah Kota Vogyakarta) 
9. Surat Rekomendasi dari Gubemur Cq. Biro Administrasi Pembangunan Setda Kota Propinsi DIY Uika 
Penelili dari Luar Propinsi) 
10. Surat pennohonan untuk mengadakan penelitian yang diketahui oleh RT, RW dan Kelurahan (bagi 
perseorangan) 
11 . Surat Pengantar dari Sponsor/Lembaga. (utk WNA) '" 
12. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penel itian (Jika ada Perubahan LokasilPenal11bahan Lokasi) 
Senin , 8 Juli 201 3 
Yang Mengajukan 
~~ p=z;erima 
BERNADETHA INDRI ARTYAWURI afrilia 
Catatan : IJIN DlTUNGGU 
Contact Person (pada Jam Kerja) : lika Astri Andarsari : (0274) 6871938 
Untuk Informasi Status Proses Izin anda ketik STATUS (SPASI) NOMOR PEN DAFTARAN kirim ke 08122~730000 
"BUKTI TANDA TER IMA PEN DAFTARAN IZIN IN I BUKAN MERUPAKAN TANDA BUKTII ZIN" 




I PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA DINAS PERIZINAN JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682 EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@lntra.jogjakota.go.id 











Surat izin J Rekomendasi dart Gubernur Kepala Daerah Istime1va Yogyakarta 
Nomor : 07015675NnJ2,013 Tanggal :08 '0712013 
1. Peraturan Oaerah Kota Yogyakarta Nomar 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan, 
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah 
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomer 85 Tahu~ 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas 
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta; 
3. Peraturan Wallkota Yogyakarta Nomar 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izln Penelitlan, 
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta: 
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomar 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan 
pada Pemerintah Kota Yogyakarta: ' , 
5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nemer: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman 
Pelayanan Perizinan, Rekemendasi Pelaksanaan Survei, Pe1elitian , Pendataan, Pengembangan, 








. Mahasiswa FKIP - USD Yk 
~ Mrican Tremel Yogyakarta 
Dr, C Teguh Dalyono, M.S 
N) MHS 1 NIM : 091324041 
Melakukan Penelitian dengan Judul Pro )osal : PERBEDAAN 
PEMANFAATAN JEJARING SOSIAL DI'<ALANGAN SISWA SMP 
YOGYAKARTA DITINJA!.J DARI MINAT SACA, PRESTASI 
BELAJAR IPS DAN STATUS SOSIAL EKONOMI 
08/0712013 Sampai 0811012013 
Proposal dan Daftar Pertanyaan 
1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Nalikota Yogyakarta 
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta) 
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuall yang berlaku setempat 
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dap2t mengganggu kestabilan 
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah 
4. Surat izin ini sewaktu·waktu dapat dibatalkan apabila tidak c penuhinya 
ketentuan -ketentuan tersebut diatas 




Dlkeluarkan di : YOllyakarta 
pada Tanggal :!l-7- 2Dn __ 
An. Kepala )inas Perizinan 
Se-kretari ~ 
BERNADHETAINDRIA 
Tembusan Kepada : 
Yth. 1, Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) 
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY 
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yegyakarta 
4. Kepala SMP Negeri I Yogyakarta 
5. Kepala SMP Steladuee I Yogyakarta 








PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
SEKRETARIAT DAERAH 
Kompleks Kepatihan , Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting) 
YOGYAKARTA 55213 




Kajur Pend. IPS FKIP USD YK 
02 Juli 2013 
Nomor 
Perihal 
1 OO/PnltlKajur/Pj PSNIII/20 13 
Ijin Penelitian 
Mengingal : 1. Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, lentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, 
Lembaga Penelitian dan Pengembangafl' Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam 
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia; 
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan 
Penelitian dan Pengembangan di Ungkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; 
3. Peraturan Gubernur Daerah lstimew a Yogyakarta Nemor 37 Tahun 2008, tentang Rinc ian Tugas dan 
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah. 
4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan 
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penel itian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, 
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 







BERNADHETA INDRI ARTYAWURI NIP/NIM : 091324041 
MRICAN , TROMOl, YOGYAKARTA 
PERBEDAAN PEMANFAATAN JEJARING SOSIAl DI KALANGAN SISWA SMP 
YOGYAKARTA DITINJAU DARI MINAT BACA, PRESTASI BELAJAR IPS DAN STATUS 
SOSIAl EKONOMI 
YOGYAKARTA Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA 
08 Juli 2013 sid 08 Oktober 2013 
1. Menyerahkan sural keterangan/ijin survei/penelitian/pendataanipengembangan/pengkajian/stud i lapangan 0) dari 
Pemerintah Oaerah DIY kepada BupaUNJalikota melalu i instilusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud: 
2. Menyerahkan soft copy hasil pene litiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta mela lUl Biro 
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CO) maupun m~ngunggah (upload) melalui website 
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan celakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap instilusi : 
3. Ijin ini hanya dipergunakan untuk keperluan [Imiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di 
lokasi kegiatan; 
4. Ijin penelilian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir 
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang .jogjaprov.go.id; 
5. Ijin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu·waklu apabila pemegang ijin ini lidak memenuhi ketentuan yang 
berlaku. 
Tembusan : 
1. Ylh . Gubernur Oaerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan): 
2. Walikota Yogyakarta Cq Dinas Perijinan 
3. Ka. Oinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 
4. Kajur Pend. IPS FKIP USD YK 
5. Yang bersangkulan 
Oikeluarkan di Yogyakarta 
Pada tanggal 08 Juli 2013 
A.n Sekrelaris Oaerah 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
Ub. 




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DI NAS PEN DIDIKAN 
SMP NECERI I YOCYAKARTA 
Jalan Cik Di Tiro No 29 Tclp 560232 Fax 552977 
YOGYAKARTA 
SURAT KETERANGAN 
omor : 070 / 229 





: Ors. SUOARSONO. M.Ed 
: 1959 1017 1981 03 I 009 
: Pembina T K 1/ IV b 
: Kepala SM P N I YOGYA KARTA 





BERNA OI-I ETA IN ORI A RTYA WU RI 
09132404 1 
Pendidikan Ekonomi 
: Unive rsitas Sallata Dharm H 
bellar-benar telah mclaksanakan kegiawn pcnc li tian clengan judul PERB EDAAN 
I'EMANFAATAN JEJA RING SOS IAL OIKA LANGAN SM P 0 1 YOGYAKA RTA 
TERHA OAI' I'RESTAS I BELA.l A R IPS. M INAT BACA OAN STATUS SOS IA I_ 
EKONOM I yang telah dilaksanakan pad a tanggal 16 Juli 20 13 di SM P Negeri 1 
Yogyakarta. 
Dcmi kian sural kelerangan ini di bual ul1 tuk dipergunakan sebagai mana Illcstinya. 




YAYASAN TARAKANITA WILAYAH YOGYAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
STELLA DUCE 1 
TERAKREDITASI: A 
JI. Dagen 32 Telepon (0274) 587374 - Faksimile (0274) 547977 Yogyakarta 55271 
SURAT KETERANGAN 
No.: 616/SMP St DI ILUV1IV2013 





Bernadetha lndri Artyawati , 
091324041 , 
Pendidikan Ekonomi. 
Universitas Sanata Dharma, 
telah melakukan penelitian di SMP Stella Duee I Yogyakarta pada tanggal 18 Juli 2013, dalam 
rangka penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul "PERBEDAAN PEMANFAATAN 
JEJAR! SOSIAL DlKALANGAN SISWA SMP YOGYAKARTA D1TINJAU DAR! 
PRESTASI BELAJAR IPS, MlNAT BACA, DAN STATUS SOSIAL EKONOMI." 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 
£ awati Sri Nu rahanin sih 
51 10900062 





YAYASAN SANTO DOMINIKUS KANTOR CABANG YOGYAKARTA 
SMP JOANNES BOSCO YOGYAKARTA 
Terakreditasi : A 
Alamat : Jalan Melati Wetan 51 Yogyakarta 55225 r!f 0274-583973 
website: www.smpjoannesbosco.shc.id ; email .-humas@smpjoannesbosco.shc.id 
SURAT KETERANGAN 
Nomor: 820/ SMP JB / 3 10 
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Joannes Bosco Yogyakarta Kecamatan 
Gondokusuman Kota Yogyakarta menerangkan bahwa : 
Nama 
NIM 
Tempat , Tgl. Lahir 
Jurusan 
Fakultas 
: BERNADETHA INDRI ARTYAWURI 
: 091324041 
: Satang, 24 Apri l 1991 
: Pendidikan Ekonomi 
: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
Telah melaksanakan observasi dan penelitian di SM P Joannes Bosco Yogyakarta dalam 
rangka persia pan penyu$unan skripsi, dengan topikj judul penelitian "PERBEDAAN 
PEMANFAATAN JEJARING SOSIAL DI KALANGAN SISWA SMP YOGYAKARTA DITINJAU 
DARI PRESTASI BELAJAR IPS, MINAT BACA DAN STATUS SOSIAL EKONOMI". 
Waktu pelaksanaan penelitian pada tangga l15 Juli 2013. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, semoga bermanfaat bagi 
yang berkepentingan. 
Yogyakart a, 22 Agustus 2013 
:;:"~~%0-
. Kepala Sekolah 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
